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ABSTRACT

Background: Medicinal plants contain a variety of active
compounds, including as a source of antimicrobials that cause
infection. The phytochemical content of Moringa leaf (Moringa
oleifera) has the potential to inhibit the growth of acne-causing
bacteria. The bacteria that causes acne, namely
Propionibacterium acnes, produces the enzyme lipase which
breaks down fat into fatty acids which causes inflammation of the
skin tissue causing acne to appear. Purpose: To determine the
potential of the ethanol extract of Moringa leaf in inhibiting the
growth of the Propionibacterium acnes bacteria that causes acne.
Method: Moringa leaf (Moringa oleifera) were prepared in
powder form, the extract was obtained by maceration using 70%
ethanol to obtain a thick extract. The thick extract was then
identified for the chemical compounds Flavonoids, alkaloids,
saponins, tannins and phenols. Then the ethanol-free test was
carried out. Testing the antibacterial activity of the ethanol
extract of Moringa leaf (Moringa oleifera) against P. acnes
bacteria using paper disc diffusion and liquid solid dilution
methods to determine the KHM and KBM values. Moringa leaf
extract (Moringa oleifera) in this study used concentrations of
10%, 20% and 30%, clindamycin as a positive control and 10%
DMSO as a negative control. Results: Identification of the
chemical compounds of the ethanol extract of Moringa leaf
showed the presence of flavonoids, alkaloids, saponins, tannins,
and phenols. The ethanol-free test performed showed no ethanol
content in the viscous extract. Diameter of the inhibition zone of
the ethanol extract of Moringa leaf using the disc diffusion
method showed the presence of optimum inhibition at a
concentration of 30%. The KHM value for P. acnes bacteria starts
at a concentration of 7.5%, and the KBM value at a concentration
of 15%. Conclusion: The ethanol extract of Moringa leaf
(Moringa oleifera L.) showed antibacterial activity against the
growth of Propionibacterium acnes bacteria.

Keyword: Ethanol extract of Moringa leaf (Moringa oleifera),
antibacterial activity test P. acnes.
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Latar Belakang: Tanaman obat mengandung berbagai
senyawa aktif, termasuk sebagai sumber antimikroba penyebab
infeksi. Kandungan fitokimia daun kelor (Moringa oleifera)
memiliki potensi dalam menghambat pertumbuhan bakteri
penyebab  jerawat.  Bakteri  penyebab  jerawat  yaitu
Propionibacterium acnes dengan cara menghasilkan enzim lipase
yang akan memecah lemak menjadi asam lemak yang
menyebabkan inflamasi pada jaringan kulit sehingga munculnya
jerawat. Tujuan: Untuk mengetahui potensi ekstrak etanol daun
kelor dalam menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium
acnes penyebab jerawat. Metode: Daun Kelor (Moringa oleifera)
dibuat dalam bentuk serbuk, ekstrak diperoleh dengan cara
maserasi menggunakan etanol 70% hingga diperoleh ekstrak
kental. Ekstrak kental kemudian diidentifikasi kandungan
senyawa kimia Flavonoid, alkaloid, saponin, tanin dan fenol.
Selanjutnya dilakukan uji bebas etanol. Pengujian aktivitas
antibakteri ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera) terhadap
bakteri P. acnes menggunakan metode difusi kertas cakram dan
dilusi untuk mengetahui nilai KHM dan KBM. Ekstrak daun kelor
(Moringa oleifera) dalam penelitian ini menggunakan konsentrasi
10%, 20% dan 30% , clindamisin disk sebagai kontrol positif dan
DMSO 10% sebagai kontrol negatif. Hasil: Identifikasi senyawa
kimia ekstrak etanol daun kelor menunjukan adanya kandungan
senyawa flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan fenol. Uji bebas
etanol yang dilakukan menunjukan tidak adanya kandungan
etanol dalam ekstrak. Diameter zona hambat ekstrak etanol daun
kelor dengan metode difusi cakram menunjukan adanya daya
hambat optimum pada konsentrasi 30%. Sedangkan nilai
Konsentrasi Hambat Minimum terhadap bakteri P. acnes dimulai
pada konsentrasi 7,5% dan KBM (Konsentrasi Bunuh Minimum)
yaitu pada konsentrasi 15%. Simpulan: Ekstrak etanol daun kelor
(Moringa oleifera L.) menunjukkan adanya aktivitas antibakteri
terhadap pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes.

Kata Kunci: Ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera), Uji
Aktivitas antibakteri P. acnes
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PENDAHULUAN

Pemanfaatan dan penggunaan tanaman
sebagai bahan obat herbal sangat umum
dilakukan karena efek samping yang
begitu rendah daripada pengobatan
menggunakan bahan kimia  sintesis.
Tanaman obat mengandung berbagai
senyawa aktif, termasuk sebagai sumber
antimikroba penyebab infeksi. Salah satu
penggunaan tanaman obat yaitu digunakan
untuk mengatasi jerawat.

Jerawat adalah peradangan  yang
disertai dengan penyumbatan saluran
kelenjar minyak kulit dan rambut saluran
(pilosebasea). Apabila saluran pilosebasea
tersumbat, maka minyak kulit (sebum)
tidak dapat keluar dan mengumpul di
dalam  saluran  sehingga  menjadi
membengkak dan membentuk komedo.
disebabkan oleh

penyumbatan pori-pori  kulit sehingga

Jerawat juga

sekresi  minyak menjadi  terhambat
kemudian membesar dan mengering
menjadi jerawat (Muliyawan dan Suriana,
2013).

P.acnes merupakan flora normal kulit
dan merupakan bakteri gram positif
berbentuk batang yang ikut berperan
dalam pembentukan jerawat dengan cara
menghasilkan enzim lipase yang akan
memecah lemak menjadi asam lemak dan
gliserol pada kulit. Asam lemak ini akan

menyebabkan inflamasi pada jaringan kulit

sehingga mendukung munculnya jerawat
(Miratunnisa dkk ., 2015).

Salah satu tanaman yang berkhasiat
obat yaitu tanaman kelor (Moringa
oleifera) yang dikenal berabad-abad
sebagai tanaman multi guna padat nutrisi
dan berkhasiat obat. Tanaman kelor
banyak mengandung berbagai molekul
penghambat radikal bebas, seperti senyawa
fenolik (asam fenolik, flavonoid, kuinon,
kumarin, lignan, stilbenes, tanin), senyawa
nitrogen (alkaloid, amina, betalanin),
vitamin, terpeoid (termasuk karatenoid),
dan beberapa metabolit endogen lainnya
yang kaya akan aktivitas antioksidan
(Toripah dkk., 2014).

Kandungan fitokimia daun kelor
(Moringa oleifera) memiliki potensi untuk
diteliti sebagai bahan untuk menghambat

pertumbuhan bakteri penyebab jerawat.

METODE
Alat dan Bahan

Beaker glass, gelas ukur, blender,
timbangan analitik, erlenmeyer, corong,
ayakan, tabung reaksi, pipet ukur, pipet
tetes, rak tabung, cawan petri, mikro pipet,
autoklaf, hot plate , Inkubator, ose, botol
gelap, jangka sorong, vacum rotary
evaporator, waterbath, kertas saring,
chamber, anaerob jar, gas pack, moisture
balance. Daun kelor (Moringa oleifera),

etanol 70%, Kertas Saring Whatman no.

JOSEPH
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42, methanol, Mg, HCI, Amil alcohol,
aquades, Dragendrof, Mayer, Wanger,
H2S04, C3COOH, FeClz, Alumunium Faoil,
isolat bakteri P. acnes, disk clindamycin,
media NA, DMSO 10%, kertas cakram,
NaCl Fisiologis, kapas, Media BHI, Blood
Agar, Media MHA, Darah Kelinci steril.
Determinasi Tanaman

Determinasi daun kelor dilakukan di
Universitas Muhammadiyah Surakarta.
Sampel utuh tanaman kelor (Moringa
oleifera) diambil di Desa Kunduran Blora,
Jawa Tengah. Kunci determinasi adalah
petunjuk  yang digunakan untuk
menentukan spesies tumbuhan
menggunakan ciri yang bersifat spesifik
(morfologi) yang tidak dimiliki oleh
tumbuhan lainnya.
Pengumpulan dan Pengeringan Bahan

Daun kelor sebanyak 10 kg yang
diperoleh dari Desa Ngawenombo, Blora
dipilih yang segar dan sehat. Daun kelor
lalu dibersihkan dengan cara dicuci
dibawah air mengalir kemudian ditiriskan,
diangin-anginkan selama 1 hari, kemudian
di oven dengan suhu 50°C selama 24 jam.
Daun kelor yang sudah kering kemudian
diblender sampai halus, kemudian diayak
menggunakan pengayak no 60 (Kemenkes
RI, 2017).
Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Kelor

Ekstrak diperolen melalui metode

maserasi dengan perbandingan  1:10

dengan cara merendam 1000 gr serbuk
dengan 10.000 ml pelarut 70% dalam botol
kaca gelap dan ditutup rapat pada suhu
kamar. Rendam selama 6 jam pertama
sambil sekali diaduk, kemudian diamkan
selama 18 jam. Pisahkan maserat dengan
cara filtrasi. Ulangi proses penyarian
sekurang-kurangnya satu kali dengan jenis
pelarut yang sama dan jumlah volume
pelarut sebanyak setengah kali jumlah
volume pelarut pada penyarian pertama.
Kumpulkan semua maserat, kemudian
uapkan dengan penguap vakum atau
penguap tekanan rendah dapat juga
menggunakan “rotary evapor” hingga
diperoleh ekstrak kental (Kemenkes RI,
2017). Selanjutnya ekstrak etanol daun
kelor dilakukan uji organoleptis yang
meliputi bentuk, warna, bau, dan rasa.
Uji Bebas Etanol

Ekstrak etanol daun kelor ditambah
beberapa tetes H>SOs pekat dan
CH3COOH, kemudian dipanaskan. Tidak
adanya bau khas ester menunjukkan hasil
negatif (Kurniawati, 2015).
Uji Skriing Fitokimia
1. Uji Flavonoid

Masukan 1 mL ekstrak kedalam

tabung raksi ditambah 1-2 mL metanol,

dipanaskan pada suhu sekitar 50°C dan

setelah dingin ditambah logam Mg dan

4-5 tetes HCI pekat lalu ditambahkaan

amil alkohol. Warna merah atau jingga

JOSEPH
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pada filtrat menunjukkan ada flavonoid
(Alegantina Sukmayati, dkk.,2013).
2. Uji Fenol
Masukan 1 ml ekstrak kedalam
tabung reaksi ditambahkan pereaksi
FeCI3 1%. Reaksi positif jika terbentuk
warna kehitaman atau biru tua
(Alegantina Sukmayati, dkk.,2013).
3. Uji Saponin
Masukan 1 mL ekstrak ke dalam
tabung reaksi dan ditambah 3 mL
akuades kemudian dikocok selama 15
menit untuk diamati, jika terjadi busa
setinggi 1 cm yang bertahan selama 15
menit maka menunjukkan adanya
saponin
dkk.,2013).
4. Uji Tanin

Masukan 1 mL ekstrak kedalam

(Alegantina Sukmayati,

tabung reaksi ditambah 2mL akuades
dan 2-3 tetes FeCls dan jika terjadi

warna biru tua atau coklat tua

menunjukkan adanya tannin
(Alegantina Sukmayati, dkk.,2013).
5. Uji Alkaloid

Masukan 1 mL ekstrak kedalam
tabung reaksi ditambah 1,5 mL HCI
2%, dipanaskan sambil dikocok di atas
penangas air kemudian disaring. Filtrat
yang diperoleh dibagi 2. Filtrat pertama
ditambahkan 2-3 tetes pereaksi Meyer,
sedangkan filtrat kedua ditambahkan 2-
3 tetes pereaksi Dragendrof. Adanya

senyawa alkaloid ditunjukkan oleh

endapan putih dengan pereaksi Meyer

dan endapan jingga dengan pereaksi

Dragendorf pada masing-masing filtrate

(Alegantina Sukmayati, dkk.,2013).
Uji Aktivitas Antibakteri
Difusi Cakram

Media Mueller Hilton Agar disiapkan
dengan cara tuangkan MHA 25 mL ke
dalam 3 cawan petri yang ditambah darah
kelinci dalam keadaan hangat, dibiarkan
memadat. Masukkan suspensi bakteri
menggunakan cotton swab steril dengan
cara swab ke seluruh permukaan media
secara merata. Siapkan cakram yang telah
telah direndam selama 5 menit dengan
konsentrasi 10%, 20%, 30%, clindamisin
sebagai kontrol positif dan DMSO 10%
sebagai kontrol negatif Letakkan cakram
dengan memberikan jarak yang sama antar
cakram yang satu dengan yang lain pada
lempeng agar dengan menggunakan pinset
steril. Dengan perlahan, sentuh setiap
cakram dengan pinset steril. Lakukan 3
kali replikasi. Diinkubasi pada suhu 37°C
selama 48 jam. Setelah diinkubasi, ukur
diameter zona bening pada setiap daerah
hambat dengan menggunakan jangka
sorong dalam satuan millimeter(mm).
Metode Dilusi

Penentuan konsentrasi metode dilusi
dilihat dari hasil terbesar dari difusi keras

cakram. Menggunakan 1 deretan tabung

JOSEPH
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reaksi dari 8 tabung steril. Masing-masing
tabung tersebut mempunyai beberapa
konsentrasi pengenceran yaitu 30%; 20%;
10%; 5%, 2,5%; 1,25%. Medium BHI
dimasukan 1 ml ke dalam tabung uji secara
aseptis dari tabung 3-8.

Tabung pertama (kontrol negatif) hanya
berisi ekstrak daun kelor 1ml. Tabung ke-2
hanya berisi suspensi bakteri (kontrol
positif). Tabung 3 berisi ekstrak 1 ml dan
medium BHI 1 ml lalu tabung ke tiga
dikocok kemudian diambil 1 mL
dimasukan kedalam tabung 4, dari tabung

4 diambil 1 mL dimasukan kedalam
tabung 5 dan begitu seterusnya sampai
tabung ke-8. Selanjutnya dalam setiap
media tabung ditambahkan 0,5 ml suspensi
bakteri pada 10° CFU/ml yang telah
disesuaikan dengan standard 0,5 Mc
Farland. Seluruh tabung diinkubasi secara
anaerob pada suhu 37°C selama 24 jam,
lalu diamati kekeruhannya. Menentukan
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)
yaitu batas terendah tabung media yang
jernih atau yang memberikan hasil negatif.

Penentuan Nilai KBM dilakukan
dengan cara mengambil 1 ose pada
masing-masing konsentrasi larutan uji

yang berisi dengan suspensi bakteri dan
telah diinkubasi, kemudian dgoreskan
suspensi  bakteri secara zigzag dan
diratakan pada media MHA dan diinkubasi
pada suhu 37°C selama 24 jam, kemudian

dilihat ada atau tidaknya pertumbuhan
koloni bakteri dan bandingkan dengan
perlakuan control.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Organoleptis

Tabel 1. Hasil uji organoleptis ekstrak

Uji Organoleptis Ekstrak Hasil

Bentuk Kental
Warna Coklat

Bau Khas Kelor
Rasa Pahit

Uji  organoleptis  bertujuan  untuk
mengetahui bentuk, warna, bau, dan rasa
dari ekstrak daun kelor. Hasil uji
organoleptis dapat dilihat pada tabel 1.

Uji Bebas Etanol

Uji bebas etanol bertujuan agar pada
ekstrak tidak terdapat etanol yang
memiliki aktivitas antibakteri dari ekstrak
daun kelor. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan tidak adanya bau khas
ester pada ekstrak etanol daun kelor
setelah ditambah beberapa tetes H2SO4
pekat dan CH3COOH yang kemudian
dipanaskan.

Uji Skrining Fitokimia

Hasil uji skrining fitokimia menunjukan
identifikasi kandungan senyawa kimia
terhadap ekstrak daun kelor dengan
menggunakan tabung reaksi. Hasil
penelitian mengenai kandungan kimia
dalam ekstrak etanol 70% daun kelor telah

sesuai dengan pustaka, sehingga dapat

JOSEPH
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dikatakan bahwa ekstrak daun kelor
mengandung senyawa flavonoid, saponin,

tanin, alkaloid dan fenol.

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia

Hasil pengujian saponin menunjukkan
positif karena sampel membentuk busa.

Saponin merupakan bentuk glikosida yang

Senyawa Kimia Hasil Keterangan

Flavonoid + Berwarna Jingga

Fenol + Kehitaman

Saponin + Terbentuknya Busa atau

Gelembung

Tanin + Biru Tua

Alkaloid

1. Dragendrof + 1. Endapan Jingga

2. Mayer + 2. Endapan Putih

3. Wanger + 3. Endapan coklat muda
Keterangan :
(+) : Mengandung Senyawa
) : Tidak Mengandung Senyawa

Hasil pengujian flavonoid menunjukkan
positif karena terjadi perubahan warna
kuning yang disebabkan adanya reaksi
reduksi oleh Mg yang dilakukan dalam
suasana asam dengan penambahan HCI.
Reduksi dengan magnesium dan asam
klorida pekat memberi warna kuning
kemerahan (Robinson, 1995). Hasil
pengujian fenol menunjukkan positif yang
ditandai dengan adanya perubahan warna
biru kehitaman yang disebabkan karena
fenol mereduksi Fe** menjadi Fe?
ditandai dengan warna biru kehitaman
(besi (I11) hesasianoferat) (Hanani, 2015).

mempunyai kemampuan membentuk buih
di dalam air yang menunjukkan hasil
positif (Alegantina Sukmayati, dkk.,2013).
Hasil pengujian tanin  menunjukkan
positif yang ditandai dengan adanya
perubahan warna menjadi hijau kehitaman.
Tanin yang didapatkan pada pengujian ini
merupakan tanin  terhidrolisis  yang
bereaksi dengan FeClz menghasilkan
warna biru kehitaman (Harbone, 1996).
Hasil  pengujian  alkaloid  yang
didapatkan menunjukkan hasil positif pada
pereaksi Meyer yang ditandai dengan

terbentuknya endapan putih, pereaksi
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dragendorf ditandai  dengan

yang
terbentuknya endapan jingga, dan pereaksi
yang ditandai

terbentuknya endapan

Wagner dengan

coklat muda.
Terbentuknya endapan putih pada pereaksi
Meyer diperkirakan nitrogen pada alkaloid
akan bereaksi dengan ion logam K* dari
kalium tetraiodomerkurat (I1) membentuk
yang
mengendap dan terbentuknya endapan
jingga.  Pada

diperkirakan nitrogen pada alkaloid akan

kompleks kalium-alkaloid

pereaksi  Dragendorf

Uji Ativitas Antibakteri
Metode Dilusi

Pengujian aktivitas antibakteri
dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi
Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas
Maret Surakarta menggunakan metode
difusi. Metode ini

mengetahui daya hambat zona radikal

bertujuan  untuk

membentuk ikatan kovalen koordinat

dengan lon logam K* dari kalium
tetraiodobismutat membentuk kompleks
alkaloid  yang

sedangkan terbentuknya endapan coklat

kalium mengendap,
muda pada pereaksi Wagner diperkirakan
terjadi ikatan antara ion logam K* dari
kalium iodida dengan nitrogen pada
alkaloid sehingga membentuk kompleks
yang mengendap. Hal ini menunjukkan
alkaloid

bahwa ekstrak mengandung

(Kristanti dkk., 2008).

disekitar cakram yang dinyatakan dalam
mm, daerah yang jernih di sekitar kertas
cakram menandakan bahwa kandungan
kimia daun kelor memiliki daya bunuh
terhadap bakteri Propionibacterium acnes
ATCC 6919.

Konsentrasi Zona Hambat Rata-rata Kekuataan
(mm) (mm) £SD
1 2 3

10% 6,26 6,48 6,53 6,423+0,143 Sedang

20% 709 751 7,23 7,276+0,213 Sedang

30% 8,30 8,06 8,68 8,346+0,312 Sedang
Kontrol (+) 10,88 11,23 11,56 11,223+0,340 Kuat
Kontrol (-) 0 0 0 0 Lemah
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Hasil rata-rata diameter daya hambat
ekstrak daun kelor dengan masing-masing
konsentrasi 10%, 20% dan 30% adalah
6.243 mm, 7.276 mm, 8.346 mm, dan
11.223 mm. Hasil uji difusi menunjukan
bahwa ekstrak daun kelor dengan
konsentrasi 30% memiliki diameter daya
hambat yang lebih besar dari konsentrasi
10% dan 20%.

Pengukuran  kekuatan  antibakteri
menurut Mpila (2012), bila diameter
daerah hambatan 5 mm atau kurang maka
aktivitas penghambatannya dikategorikan
lemah, 5-10 mm dikategorikan sedang, 10-
19 mm dikategorikan kuat dan 20 mm atau
lebih dikategorikan sangat kuat.

Kontrol positif  (clindamycin  disk)
terbukti  efektif dalam  menghambat
pertumbuhan bakteri yang ditunjukan

dengan diameter daya hambat rata-rata

paling besar dibandingkan dengan ekstrak

daun kelor yaitu sebesar 11, 223 mm.
Pengujian aktivitas antibakteri secara
difusi menggunakan kontrol negatif

DMSO 10%

pengaruh dalam bakteri uji. Zona bening

yang tidak memberikan
yang muncul menunjukkan adanya
senyawa kimia didalam ekstrak etanol
daun kelor yang memiliki daya antibakteri.
Menurut (Sumono dan Maulana, 2009)
flavonoid mempunyai aktivitas antibakteri
dengan menghambat fungsi membran

sitoplasma bakteri dengan mengurangi

fluiditas dari  membran dalam dan
membran luar sel bakteri. Akhirnya terjadi
kerusakan permeabilitas dinding  sel
bakteri membran dan membran tidak
berfungsi sebagaimana mestinya. lon
hidroksil secara kimia menyebabkan
perubahan  komponen organik  dan
transport nutrisi sehingga menimbulkan
efek toksik terhadap sel bakteri.

Tanin memiliki kemampuan
menginaktivasi  adhesi sel  mikroba
(molekul yang menempel pada sel inang)
yang terdapat pada permukaan sehingga
menyebabkan kerusakan pada dinding sel,
yang menyebabkan kematian (Sari dKkk,

2011).

Metode Dilusi Padat-Cair

Pengujian  aktivitas  antibakteri
Propionibacterium acnes dilakukan dengan
metode dilusi dari ekstrak etanol daun
kelor untuk mengetahui Konsentrasi
Hambat Minimum (KHM) dan
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM)
dengan konsentrasi 30%, 15 %, 7,5 %,
3,75 %, 1,87%. 0,93%, kontrol (+)
suspensi bakteri dan kontrol (-). Aktivitas
antibakteri dapat diketahui dari kekeruhan
pada tabung reaksi kemudian digoreskan

pada media agar darah.
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Tabel 4. Hasil Dilusi Padat — Cair

No Konsentrasi Ekstrak Daun Kelor

1 Il
1 Kontrol Negatif - -
2 Kontrol Positif + +
3 30% - -
4 15% - -
5 7,5% + +
6 3,75% + +
7 1,87% + +
8 0,93% + +

Keterangan :
(+) : ada pertumbuhan bakteri

) : tidak ada pertumbuhan bakteri

Berdasarkan tabel diatas
menunjukkan adanya Konsentrasi Hambat
Minimum  (KHM)  dimulai pada
konsentrasi 7,5% dimana  tigkat
kejernihannya lebih jernih dibandingkan
dengan tabung-tabung sebelumnya,
sehingga dilanjutkan dengan penggoresan
pada media agar darah. Konsentrasi Bunuh
Minimum ditentukan pada medium darah
dengan konsentrasi paling terkecil yang
tidak menunjukan pertumbuhan bakteri
Propionibacterium acnes.

Konsentrasi  Bunuh ~ Minimum
(KBM) pada ekstrak etanol daun kelor
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap
bakteri Propionibacterium acnes sebesar

15%.

Hal ini dapat disebabkan karena senyawa
antibakteri yang terkandung dalam ekstrak
daun kelor bersifat polar.
Propionibacterium acnes merupakan gram
positif yang memiliki struktur dinding sel
sederhana yang terdiri dari peptidoglikan
dan kandungan lipid rendah 1-4% (Jawetz,
2001) bersifat polar sehingga senyawa
dalam ekstrak etanol daun kelor yang

bersifat polar mudah menembus membran.

SIMPULAN

Ekstrak  etanol  daun kelor
(Moringa oleifera L.) menunjukkan
adanya aktivitas antibakteri terhadap
pertumbuhan bakteri Propionibacterium

acnes.

JOSEPH
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Diameter zona hambat ekstrak
etanol daun kelor dengan metode difusi
cakram menunjukan adanya daya hambat
optimum pada konsentrasi 30%.

Konsentrasi Hambat Minimum
terhadap bakteri Propionibacterium acnes
dimulai pada konsentrasi 7,5%. Sedangkan
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM)
terhadap Propionibacterium acnes vyaitu
pada konsentrasi 15%.
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ABSTRACT

Background: Propionibacterium acnes or P.acnes is a
normal skin flora bacteria, but can be the cause of opportunistic
infections in the form of acne. Generally, acne is treated using
antibacterials aimed at reducing the colonization of bacteria. The
centtella asiatica plant (Centtella asiatica) is a plant of one genus
as Centella. Research shows that leaf ethanol extract (Centtella
asiatica) has antibacterial activity. Purpose: This study aims to
determine the antibattery activity of Centella asiatica leaf extract
against Propionibacterium acnes and adequate concentration in
inhibiting the growth of Propionibacterium acnes. Method:
Centella asiatica leaves (Centella asiatica) were extracted by
maceration method using 70% ethanol solvent. The dieprolwh
extract was carried out phytochemical tests and antibacterial
activity tests with the well method against Propionibacterium
acnes. Clindamycin positive control 20ug, DMSO negative
control 10%. Results: Phytochemical test of ethanol extract of
centella asiatica leaves containing:

Keywords: Antibacterial, Centella asiatica leaf ethanol extract,
Propionibacterium acnes.
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Latar Belakang: Propionibacterium acnes atau P.acnes
merupakan bakteri flora normal kulit, namun dapat menjadi
penyebab infeksi oportunistik berupa jerawat. Umumnya, jerawat
diobati menggunakan antibakteri yang bertujuan mengurangi
kolonisasi bakteri. Tanaman pegagan (Centtella asiatica)
merupakan tanaman satu genus dengan Centella. Penelitian
menunjukan bahwa ekstrak etanol daun (Centtella asiatica)
memiliki aktivitas antibakteri.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
antibateri ekstrak daun pegagan terhadap Propionibacterium
acnes dan konsentrasi adekuat dalam menhambat pertumbuhan
Propionibacterium acnes. Metode: Daun pegagan (Centella
asiatica) diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan
pelarut etanol 70%. Ekstrak yang dieprolwh dilakukan uji
fitokimia dan uji aktivitas antibakteridengan metode sumuran
terhadap Propionibacterium acnes. Kontrol positif clindamisin
20ug, Kontrol negatif DMSO 10%.

Hasil: Uji fitokimia ekstrak etanol daun pegagan mengandung
flavonoid, saponin dan tanin. Konsentrasi adekuat dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes
adalah konsentrasi 70% dengan nilai p=0.000.

Simpulan: Ekstrak etanol daun pegagan memiliki aktivitas
antibakteriternadap Propionibacterium acnes.

Kata Kunci: Antibakteri, ekstrak etanol daun pegagan,
Propionibacterium acnes
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PENDAHULUAN
Centella asiatica dapat digunakan sebagai
antioksidan,

antigastritis, antitumor,

penyembuhan  luka, imunomodulator,
antiproliferasi, antibakteri dan sebagainya
Belwal T (2019). Salah satu penggunaaan
tanaman obat dapat digunakan untuk
mengobati masalah jerawat, Jerawat atau
acne vulgaris adalah penyakit peradangan
kronik kelenjar pilosebasea organisme
utama yang pada umumnya memberi
kontribusi terhadap terjadinya jerawat
adalah Propionibacterium acnes.
Propionibacteriu acnes adalah bakteri
gram positif yang memiliki bentuk sel
batang, panjang bervariasi antara 1-1,5
pum, nonmotil, tidak membentuk spora dan
dapat tumbuh di udara dan memerlukan
oksigen mulai dari aerob atau anaerob
fakultatif sampai ke anaerob. Bakteri
Propionibacterium acnes mampu
melakukan fermentasi glukosa sehingga
menghasilkan asam propionat dan asetat
dalam jumlah yang banyak Narulita
(2017).
METODE
1. Determinasi

Tahap pertama dalam penelitian ini
adalah  melakukan determinasi  daun
pegagan (Centella asiatica). Determinasi
ini dimaksudkan untuk membandingkan
suatu tumbuhan dengan tumbuhan yang

lain yang sudah dikenal sebelumnya

(dicocokkan). Kunci determinasi adalah
petunjuk  yang digunakan untuk
menentukan spesies tumbuhan
menggunakan ciri yang bersifat spesifik
(morfologi) yang tidak dimiliki oleh
tumbuhan lainnya (lzza, 2018).
2. Pengolahan sampel dan

pengeringan bahan
pengumpulan bahan yang dilakukan pada
daun yaitu dimulai dari pengambilan daun
pegagan (Centella asiatica (L.)) dipetik
dengan tangan satu persatu secara acak,
kemudian dilakukan sorasi basah untuk
memisahkan cemaran (kotoran dan bahan
asing lain) dari bahan simplisia. Tahap
selanjutnya pencucian, pencucian
dilakukan dengan air bersih. Kemudian
daun pegagan (Centella asiatica (L.)) yang
telah dibersihkan, dirajang. pengeringan,
sortasi kering, perajangan dapat dilakukan
dengan pisau, pengeringan menggunakan
panas matahari hingga daun pegagan
kering, daun pegagan yang sudah kering
kemudian  diblender sampai  halus,
kemudian diayak, serbuk daun pegagan
diuji organoleptiknya dengan mengamati,
warna, bentuk, rasa, bau
3. Uji Organoleptis

Uji organoleptis dilakukan untuk
mengetahui kebenaran simplisia
menggunakan panca indera dengan
mendeskripsikan bentuk, warna, bau, dan

rasa (Fitri, 2022)
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4. Penentuan Susut Pengeringan
Ekstrak diratakan dalam  botol
timbang dengan menggoyangkan botol
hingga lapisan 5 sampai 10 mm. Ekstrak
ditimbang sebanyak 1- 2 gram dalam botol
timbang tertutup yang sebelumnya
dipanaskan pada suhu 105°C selama 30
menit dan telah ditara, biarkan botol dalam
keadaan tertutup untuk dingin dalam
eksikator hingga suhu kamar, kemudian
masukan ke dalam ruang pengering, buka
tutup dan keringkan pada suhu 105-C
hingga bobot tetap. Susut pengeringan <
0,25% dihitung dalam nilai persen (Djoko,
2020).
5. Pembuatan Ekstrak Daun Pegagan
Daun pegagan yang telah
dikeringkan, kemudian dihaluskan.
Menimbang bobot serbuk daun pegagan
sebanyak 100 gram dan mencampurnya
dengan pelarut etanol 70% sebanyak 1500
ml dengan perbandingan 1:7,5.
Memaserasi serbuk daun pegagan dengan
pelarut didiamkan selama 2 hari. Dalam
proses perendaman dilakukan penggojogan
minimal 3x dalam sehari. Hasil dari proses
perendaman disaring kemudian dipekatkan
dengan menggunakan Vacum Rotary
evaporator pada suhu 40-C hingga
diperoleh ekstrak kental (Manu, 2013).
Ekstrak pekat dimasukkan wadah yang

steril  (Rahmawati, 2017).  Setelah

didapatkan ekstrak pekat, lalu diencerkan
dengan konsentrasi 20%, 30%, dan 40%.
6. Uji Bebas Etanol

Uji bebas etanol pada ekstrak daun
pegagan (centella asiatica) dilakukan
dengan cara, Ekstrak etanol daun
pegagan (centella asiatica) ditambah
beberapa tetes H?SO* pekat dan
CH3COOH, kemudian dipanaskan. Tidak
adanya bau khas ester menunjukkan hasil
negatif (Kurniawati, 2015).
7. Uji Skrining Fitokimia

Uji skrining fitokimia ekstrak daun
pegagan (centella asiatica) bertujuan
untuk  melihat kandungan senyawa
metabolit sekunder yang terkandung
didalamnya meliputi  Uji  flavonoid,
saponin dan tannin.
8. Persiapan Media Dan Pembuatan

Bakteri
a. Sterilisasi
Seluruh alat yang akan

digunakan dicuci bersih terlebih

dahulu dan dikeringkan. Alat-alat

kemudian di detoks dengan cara

direbus pada air mendidih yang

telah dicampur dengan tepol dan

kemudian di keringkan
menggunakan oven pada suhu
180°C selama 15 menit. Tutup
mulut tabung reaksi, gelas ukur,
dan  Erlenmeyer menggunakan

kapas yang dibalut kassa kemudian
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dibungkus dengan kertas payung,
kemudian bungkus Cawan petri
dengan kertas payung. Sterilisasi
dilakukan pada autoklaf pada suhu
121°C tekanan 1 atm selama 15
menit. Jarum ose disterilkan
dengan memijarkan pada api
Bunsen (Hapsari, 2018).
Inokulasi Bakteri

Prosedur pembuatan media
agar darah: Menimbang 40 gram
lood Agar Base (Oxoid).
Selanjutnya ditambahkan aquades
hinga 1000 ml, dan disterilkan
dengan autoklaf selama 15 menit
pada suhu 121°C. Setelah keluar
dari autoklaf dibiarkan sampai
suhunya mencapai 450 -500C atau
hangat kemudian menambahkan
darah hewan kelinci steril yang
sudah didefibrinasi masing-masing
sebanyak 7 % kemudian dituang
pada cawan petri masing-masing 9
petri sebanyak 15 ml.
MHA (Mueller Hinton Agar)

Mueller Hinton Agar
dilakukan dengan menimbang 9,5
gram MHA, masukkan dalam gelas
baker berisi aquadest sebanyak 250
mL. MHA dihomogenkan dengan
magnetic stirer dan dipanaskan
pada hot plate selama £ 20 menit
pada suhu 150°C. Media harus

benar-benar homogen yang terlihat
dari  warna  kuning  bening.
Masukkan MHA pada tabung
erlenmeyer 500 ml, tutup dengan
kapas dan lakukan sterilisasi pada
autoklaf selama 15 menit pada
suhu 121°C dan tekanan 1,5 atm.
Selanjutnya menyiapkan 3
erlenmeyer kemudian berikan label
sesuai dengan perlakuan P1, P2, P3
dan K (kontrol).
Pembuatan mc farland
Larutan baku Mc Farland 0,5 terdiri
dari dua komponen, yaitu larutan BaCl.
1% dan larutan H.SO4 1%. Sebanyak
0,05 ml larutan BaCl 1% dicampur
dengan 9,95 ml larutan H.SO4 1%.
Standar larutan Mc Farland 0,5 ekuivalen
dengan suspensi sel bakteri dengan
konsentrasi 1,5 x 10® CFU/mL.

10. Pembuatan suspense Bakteri

Sebanyak 2 ose bakteri uji hasil
peremajaan, disuspensikan dalam 2 mL
NaCl fisiologis dalam tabung reaksi steril
dan dihomogenkan dengan vortex selama
15 detik, kemudian kekeruhannya dilihat
dengan  membandingkan  kekeruhan
standar 0,5 Mc. Farland I (konsentrasi
bakteri 1,5 x 108 CFU/mL).
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11. Uji aktivitas bakteri

Uji aktivitas ekstrak daun pegagan
dilakukan 3 kali replikasi menggunakan
metode difusi cakram dengan perlakuan
diantaranya konsentrasi 30%, 50%,
70%, clindamisin sebagai kontrol
positif dan DMSO 10pl sebagai kontrol
negatif. Langkah pertama, bersihkan
kedua tangan menggunakan alkohol
70%, kemudian suspensi bakteri yang
telah dibuat diambil sebanyak 1 ml
dengan menggunakan pipet lalu disebar
secara merata pada permukaan media
yang telah memadat. Media kemudian
didiamkan selama beberapa menit
sampali  usapan pada permukaan
mengering (Sari, 2019). Kertas cakram
dengan tebal 5 mm direndam dalam
larutan uji dan larutan kontrol (positif
maupun negatif) masing-masing
sebanyak 20 pl dan didiamkan selama 5
menit, kemudian diangin-anginkan
sampal tidak ada larutan yang menetes.
Kertas cakram diletakkan diatas
permukaan media agar, jarak Kkertas
cakram antara satu dengan yang lainnya
sebesar 3 cm dan dari tepi media
sebesar 2 cm (Waluyo, 2004). Cawan
petri dibungkus dengan kertas payung
dan diinkubasi selama 24 jam pada
suhu 37°C. Aktivitas antibakteri
diamati dengan mengukur diameter

daerah hambat yang ditunjukkan

dengan zona bening yang dibentuk di
sekeliling kertas cakram menggunakan

jangka sorong (mm)

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil determinasi

menurut  MH Van Den. 2020.
(PROSEA).
Categories Medicinal plants
(PROSEA). Plant Resources of Sount-

East Asia. tanaman pegagan sudah

Centella asiatica

sesuai dengan literatur (lzza, 2018)
dapat disimpulkan bahwa tanaman

tersebut merupakan tanaman daun

pegagan.

. Pengambilan daun pegagan Centella

asiatica (L.)

di dapat di area persawahan Desa
Kemloko, Kecamatan Godong,
kabupaten Grobogan. Jumlah daun
pegagan yang digunakan sebanyak 5kg
daun. Pemanenen dipilih tanaman
pegagan yang benar-benar sudah pada
umur panen yang tepat yaitu 3-4 bulan
(Joko sarono, 2012).

Proses  pencucian dengan  air
mengalir dilakukan untuk
menghilangkan kotoran yang menempel
pada daun. (Agfadila 2017)

. Pembuatan Simplisia Daun Pegagan

Daun pegagan Centella asiatica
(L.) dikeringkan dengan sinar matahari
selama 5 hari, hal ini bertujuan untuk

mengurangi  kadar air  sehingga
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mencegah pertumbuhan bakteri dan
jamur, mencegah bekerjanya enzim dan
perubahan kimia  yang dapat
menurunkan mutu. Centella asiatica
(L) yang sudah kering dihaluskan
dengan mesin blender kemudian diayak
dengan ayakan 40 dan ditimbang.
(Dewi puspa, 2015)

Berat Berat Rendemen
basah kering (% b/b)

5000 700 0,14%

. Ekstraksi Daun Pegagan

Ekstraksi daun pegagan Centella
asiatica  (L.) mengunakan metode
maserasi dengan pelarut etanol 70%
menghasilkan ekstrak kental dan nilai

rendemen dibawah ini

Jumlah Bobot Rendemen

6. Identifikasi Kandungan Kimia

Ekstrak Etanol Daun Pegagan
Identifikasi kandungan
senyawa dilakukan untuk mengetahui
kandungan senyawa aktif yang
terkandung dalam ekstrak etanol daun
pegagan Centella asiatica (L.),
diperoleh hasil identifikasi senyawa

sebagai berikut:

Senyawa Metode  Literat has

ure il

1. Flavon Etanol Merah +

oid 96% +
H2SO4
2. Saponi Pembent Terben +
n ukan tuk
busa busa
stabil

3. Tannin Fecl3 Hijau +
kehita

man

serbuk ekstrak (%)
(gram) kental
700 54 7,71%

. Penetapan Standarisasi Non Spesifik
Ekstrak
Penetapan standarisasi non spesifik
ekstrak daun pegagan Centella asiatica
(L.) yang meliputi pengujian susut
pengeringan diperoleh hasil sebagai
berikut:

Pengujian Hasil

Susut pengeringan ekstrak 7,41%

7. Uji Bebas Etanol

Uji bebas etanol dilakukan terhadap
frakasi etanol daun pegagan Centella
asiatica (L.), diperoleh hasil pengujian

sebagai berikut:
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Samp Metode Literatur hasi
el kurniawa |
ti, (2015)
Fraksi H2SO4+CH3CO Tidak -
etanol OH tercium
bau ester

8. Pengujian Aktivitas Antibakteri
Etanol Daun Pegagan Terhadap
Bakteri Propionibacterium acnes

Dari hasil pengujian aktivitas

antibakteri fraksi etanol daun pegagan
Centella asiatica (L.) terhadap bakteri
Propionibacterium acnes diperoleh
hasil yang menunjukan terdapatnya
zona hambat fraksi etanol dapat dilhat

pada tabel dibawah ini:

Perlikuan | Jona hwmbat (mm) Rata-ratn | Kel.

Control + 5,67 178 6,34 5,50+0,78 | Sedang

Control 1] il (r (r

00 7.80 734 7.5 [7.67+0.25 | Sedang |
S0 N.37 7.31 S0 T0240,55 | Sedung

KL 500 793 8.27 | 8.27+0.30 | Sedung

kelompok control positif vang diberi klindamisin 10 jiy

kel comtrol neg ative vange diper lioan DMSO 10

SIMPULAN

Dari hasil penelitian yang diperoleh

dapat disimpulkan bahwa :

1. Kandungan senyawa aktif yang

terdapat dalam ekstrak daun pegagan
terhadap bakteri Propionibacterium

acnes Flavonoid, Saponin, Tanin.

. Diketahui bahwasanya ekstrak daun

pegagan memiliki potensi antibakteri

terhadap bakteri Propionibacterium

acnes dengan terbentuknya zona

hambat pada media uji.

. Nilai diameter zona hambat ekstrak

daun pegagan terhadap aktivitas
antibakteri Propionibacterium acnes
memiliki  konsentrasi daya 30%
diperoleh rata-rata 7,67£0,25 mm.
Fraksi etanol konsentrasi 50%
diperoleh rata-rata zona hambat
7,92+055 mm. Fraksi etanol
konsentrasi 70% diperoleh rata-rata

zona hambat 8,27+0,30 mm.
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ABSTRACT

Background: The saponin and tannin compounds in Moringa leaf
extract stimulate the formation of collagen, namely in the wound
healing process and in cleaning so that it is more effective in healing
burns. Purpose: The purpose of this study was to determine the effect of
Moringa leaf (Moringa oleifera L.) ethanol extract gel on burn healing
Method: This study aims to determine the effectiveness of Moringa leaf
extract gel in healing burns in rabbits. This study used 70% ethanol and
divided into 3 formulas with the same extract concentration of 9%, for
positive control (Biopacenton), negative control (Extract). Results: Data
analysis was carried out using one way Anova. The results showed that
the ethanol extract gel of Moringa leaves (Moringa oleifera L.) with a
concentration of 9% with HPMC bases of 8%, 9% and 10% , had
activity on the healing of burns on the backs of New Zealand strain
rabbits. Conclusion: Moringa leaf ethanol extract gel (Moringa oleifera
L.) can heal burns on the backs of New Zealand rabbits.

Keyword: Burns, New Zealand Rabbit, Extract Gel, Moringa Leaf

Latar Belakang: Senyawa saponim dan tanim dalam ekstrak daun kelor
memacu pembentukan kalogen yaitu dalam proses penyembuhan luka
dan pembersih sehingga lebih efektif dalam penyembuhan luka bakar.
Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh gel ekstrak etanol daun kelor
(Moringa oleifera L.) terhadap penyembuhan luka bakar. Metode:
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas gel ekstrak daun
kelor dalam penyembuhan luka bakar pada kelinci. Penelitian ini
menggunakan etanol 70% dan dibagi menjadi 3 formula dengan
konsentrasi ekstrak yang sama 9%, untuk kontrol positif (Biopacenton),
kontrol negatif (Ekstrak). Hasil: Analisa data dilakukan dengan
menggunakan one way Anova. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Gel ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera L.) dengan konsentrasi
9% dengan basis HPMC 8%, 9% dan 10% , memiliki aktivitas terhadap
penyembuhan luka bakar pada punggung kelinci galur New Zealand.
Simpulan: Gel ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera L.) dapat
menyembuhkan luka bakar pada punggung kelinci galur New Zealand.

Kata Kunci: Luka Bakar, Kelinci New Zealand, Gel Ekstrak, Daun
Kelor.
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah salah suatu negara
yang memiliki banyak jenis tanaman yang
beraneka ragam. Salah satunya yaitu kelor
(Moringa oleifera) yang banyak dijumpai
di Aceh, Kalimantan dan Sulawesi. Kelor
(Moringa oleifera) merupakan tanaman
pangan yang memiliki nilai gizi, terapi
industri pertanian dan memiliki sosial yang
tinggi. Tanaman kelor memiliki banyak
manfaat di semua bagian tanamannya.
Bagian daun sebagai  antitumor,
antioksidan, antiinflamasi dan bersifat
diuretik. Tanaman kelor ini mengandung
46 jenis antioksidan dan lebih dari 90
nutrisi (Oktaviani et al,.2019).

Tanaman obat daun kelor terdapat
senyawa flavonoid, keampferol, catechin
(Oboh et al., 2015). Didalam ekstrak daun
kelor terdapat senyawa saponin dan tanin.
Saponin memacu pembentukan kalogen,
yaitu protein struktur yang berperan dalam
proses penyembuhan luka bakar dan
mempunyai kemampuan sebagai
pembersih sehingga dapat lebih efektif
dalam penyembuhan luka bakar. Selain itu
memiliki kandungan triterpenoid diketahui
dapat merusak sel bakteri dan cara
menghambat  sintesis serta  merusak
membrane sel (Agitya dan Dedi, 2020).

Di Indonesia angka kematian akibat
luka bakar masih tinggi sekitar 40%,

terutama diakibatkan oleh luka bakar

berat. Unit luka bakar rumah sakit umum
pusat nasional dr Cipto Mangunkusumo
(RSCM) dari Januari 2011-Desember
2012, 275 pasien luka bakar dan 203
diantaranya adalah dewasa (Laily &
Naviati, 2019). Kematian akibat luka bakar
pada pasien dewasa mencapai 76 pasien
(27,6%). Data pasien yang meninggal,
78% disebabkan oleh api, luka bakar listrik
(14%), air panas (4%), kimia (3%) dan
metal (1%) (Intansari, 2018).

Luka bakar merupakan cedera yang
terjadi pada jaringan kulit atau jaringan
lain karena benda panas atau radiasi,
radioaktivitas, listrik, gesekan atau terkena
bahan kimia (WHO, 2018). Data dari Riset
Kesehatan Dasar Kementrian Kesehatan
tahun 2018 menyatakan  Indonesia
memiliki prevalensi luka bakar 0,7%.
Cedera luka bakar menempati urutan
keenam penyebab cidera yang tidak
disengaja setelah jatuh 40,9%, sepeda
motor 40,6%, benda tajam atau tumpul
7,3%, transportasi darat lain 7,1% dan
kejatuhan 2,5%, dan Jawa Tengah
memiliki prevalensi luka bakar 0,6%. Luka
bakar mayoritas adalah laki laki dengan
prevalensi 1,04% sedangkan perempuan
hanya 1,02% (Herlianita et al., 2018).

Menurut Savitri, et al., 2018 ekstrak
etanol daun kelor mampu menghambat
pertumbuhan  bakteri  Staphylococcus

aureus. Dari rata-rata zona hambat yang
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terbentuk, ekstrak etanol daun kelor
memiliki kekuatan daya hambat terhadap
bakteri  Staphylococcus aureus dalam
katagori sedang pada konsentrasi 20% dan
40% dan kategori kuat 60% dan 80%.

Ekstraksi daun kelor (Moringa
oleifera L.) dengan metode maserasi
dengan etanol 70% sebagai pelarut.
Karena sifat yang ingin ditarik tidak tahan
terhadap pemanasan dan gel ekstrak daun
kelor menggunakan basis HPMC, dengan
konsentrasi 8 gr, 9 gr dan 10 gr (Ullya,
2020). Efektivitas dan kenyamanan dalam
penggunaan ekstrak daun kelor pada kulit
dapat ditingkatkan dengan membuat
sediaan gel, memiliki keuntungan tidak
lengket, dapat membentuk massa gel yang
baik, kosentrasi bahan pembentuk gel
hanya sedikit, dan viskositas gel tidak
mengalami  perubahan  pada  suhu
penyimpanan (Tunjungsari, 2012).

Kelinci jenis New Zealand memiliki
ciri pertumbuhan cepat, mempunyai sifat
yang jinak, merupakan jenis yang unggul,
memiliki bulu warna putih. Karakteristik
kelinci adalah memiliki luas permukaan
punggung yang lebih luas dibanding
hewan uji lainnya, maka lebih efektif dapat
digunakan  untuk  menguji  aktivitas
penyembuhan luka bakar. Hewan ini
memiliki peran yang sangat penting dalam
proses pembuatan khasiat dan keamanan
obat atau bahan obat (Maria, 2012).

Oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian terhadap daun kelor (Moringa
oleifera L.) yang diekstraksi dengan
pelarut etanol 70% dan dibuat dalam
formulasi sediaan gel menggunakan basis
gel (HPMC) dengan konsentrasi 8%, 9%
dan 10% vyang berkhasiat untuk
penyembuhan Iluka bakar pada kulit
punggung kelinci yang di induksi benda
panas. Penelitian ini untuk mengetahui
apakah gel ekstrak etanol daun kelor
(Moringa oleifera L.) dapat
menyembuhkan luka bakar?

METODE
Alat dan Bahan

Alat penelitian ini adalah bejana
maserasi, corong buchner, kertas saring,
batang pengaduk, rotary evaporator,
pencukur bulu kelinci, lempeng koin
logam seng berdiameter 2 cm dengan subu
800°C selama 3 menit., mistar, timbangan
analitik, stopwatch, motir dan stemper, pH
stick, viscometer, beaker glass, blender,
chamber, ayakan, tabung reaksi, pipet
tetes, gelas ukur, lampu sepirtus,
alumunium foil, tabung reaksi. Daun kelor
yang segar berwarna hijau dari PT. MOI di
Desa Ngawenombo, Kunduran, Blora,
Jawa Tengah. Hewan uji yang digunakan
adalah kelinci jenis New Zealand yang
dikondisikan selama satu minggu yang

dengan sengaja dibuat luka bakar dengan
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diameter yang diinginkan. Etanol 70%, etil
klorida sebagai anetasi lokal, bioplasenton
(Kalbe) sebagai control positive, HPMC
sebagai basis gel, gliserin teknis sebagai
humektan  dan penahan lembab,
trietanolamin sebagai bahan tambahan,
nipagin sebagai bahan pengawet dan
aquades. pereaksi wagner, pereaksi mayer,
pereaksi NaOH 10%, pereaksi wilstater,
pereaksi smith-metacalve, pereaksi FeCls
1%, asetat anhidrid dan asetat anhidrat
Determinasi Tanaman

Determinasi tanamandaun  kelor
(Moringa oleifera L.) di Labolatorium
Biologi Universitas Muhamadiyah
Surakarta untuk mengetahui kebenaran
tanaman dan menghindari kesalahan dalam
pengumpulan bahan serta kemungkinan
tercampurnya bahan dengan tanaman lain.
Pembuatan Serbuk Daun Kelor

Di PT. MOI Desa Ngawenombo,
Kecamatan Kunduran, Kabupaten Blora
diperoleh pada bulan April 2022.
Penetapan Kadar Lembab Serbuk Daun
Kelor (Moringa oleifera L.)

Penentuan kadar air dilakukan 3
kali replikasi dengan menimbang serbuk
daun kelor 3 gr, lalu alat ditutup. Lalu alat
diaktifkan dan tunggu layer menunjukan
angka penurunan berat sampel.Pengukuran
berhenti ditandai dengan munculnya bunyi
tertentu. Tekan (%) untuk mengetahui

persentase kandungan lembab

Identifikasi Serbuk
Organoleptis serbuk, daun kelor
diperoleh berdasarkan bentuk, warna dan
bau dari serbuk daun kelor.
Pembuatan Ekstraksi
Ekstrak diperoleh melalui metode
maserasi yaitu merendam 1000 gr serbuk
dengan 10000 ml pelarut 70% dalam botol
kaca gelap dan ditutup rapat pada suhu
kamar. Rendam selama 6 jam pertama
sambil sekali diaduk, kemudian diamkan
selama 18 jam. Pisahkan maserat dengan
cara filtrasi. Ulangiproses  penyarian
sekurang-kurangnya satu kali dengan jenis
pelarut yang sama dan jumlah volume
pelarut % kali jumlah volume pelarut pada
penyarian pertama. Kumpulkan semua
maserat, lalu uapkan dengan penguap
vakum atau penguap tekanan rendah dapat
juga menggunakan “rotavapor” hingga
dapat ekstrak kental. Hitung rendemen
yang diperoleh yaitu presentase bobot
(b/b) antara rendemen dengan bobot
serbuk simplisia dengan penimbangan.
Rendem harus mencapai angka sekurang-
kurangnya sebagaimana ditetapkan pada
masing-masing monografi ekstrak
Pemeriksaan fitokimia ekstrak etanol
daun kelor
a. Pemeriksaan Flavonoid
Ambil esktrak 2 gram masukkan
tabung reaksi, lalu ditambahkan dengan
0,1 gr serbuk Mg, 1 ml larutan HCI
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pekat dan 5 ml amil alkohol. Perubahan
warna larutan menjadi merah bata,
kuning menandakan adanya flavanoid

. Pemeriksaan Saponin

ditandai

Positifnya  saponin

dengan terbentuknya busa dengan
tinggi berkisar 1 hingga 10 cm yang
stabil selama tidak kurang dari 10 menit
ketika ekstrak ditambahkan dengan
10ml
dikocok 10 detik secara vertikal. Busa
tidak  hilang
penambahan 1 tetes HCL 2N
(Puspitasari et al., 2013).

. Pemeriksaan Alkaloid

Ambil  ekstrak 2

tambahkan HCI 1% kemudian disaring.

aquadest panas, kemudian

tersebut

dengan

gram

Filtrat dibagi menjadi tiga bagian dan

dilakukan
beberapa tetes pereaksi mayer, wanger

pengujian  menggunakan
dan dragendrof. Reaksi positif alkaloid
ditandai dengan adanya endapan putih
kekuningan dengan peraksi mayer.
Terbentuk endapan coklat kemerahan

dengan penambahan pereaksi wagner.

Terbentuk  endapan jingga pada
penambahan  pereaksi  dragendorf
menunjukan  positif ~ mengandung

alkaloida (Kumoro, 2015).
. Pemeriksaan fenol

1 ml ekstrak ditambah FeCI3 1%.
Reaksi positif jika terbentuk warna
kehitaman atau biru tua (Dwika, 2016).

e.

Pemeriksaan tannin

Positifnya tanin ditandai dengan
terbentuknya warna hijau gelap atau
ketika

hijau  kebiruan ekstrak

ditambahkan 2 ml aquades dan
beberapa tetes larutan FeCls (Kemenkes

RI, 2016).

Uji Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

Fase diam yang dipakai yaitu silika

GF 254 ukuran 10 x 2 cm, lalu diaktifkan
dengan cara dipanaskan dalam oven pada
suhu 110°C selama 15 menit. Ekstrak

etanol daun kelor ditotolkan pada fase

diam dengan bantuan pipa kapiler.

a. Golongan flavonoid fase gerak: n-

C.

butanol yaitu asam asetat: air (4:1:5)
Penampak noda yaitu pereaksi semprot
sitroborat dalam etanol (Devi, 2020).
Baku pembanding yaitu Kuarsetin. Jika
timbul setelah

warna kuning

penyemprotan ~ menunjukkan uap
amonia flavonoid dalam ekstrak.

Golongan saponin fase gerak vyaitu
air (13:7:2),

Liberman

kloroform : methanol :

penampak noda yaitu
Bouchardat, baku pembanding yaitu
sapogenin. Jika timbul warna hijau
setelah  penyemprotan  menunjukan
adanya senyawa saponin jenis steroid
dalam ekstrak (Pratama, dkk., 2012).

Golongan tanin fase gerak: Metanol :
Etil asetat (8:2) untuk pemeriksaan

mengandung Tanin. Baku pembanding :
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asam galat Penampak Noda: Pereaksi
FeClz Jika tampak noda pada saat
disinari dengan lampu UV 25 nm
berwarna ungu menunjukkan adanya
senyawa tanin (Devi, 2020).
d. Golongan alkaloid fase gerak: Etil
(6:4:2) Baku
pembanding: piperin Penampak noda:

asetat  metanol-air

Pereaksi Dragendorff akan timbul
warna coklat atau jingga setelah
penyemprotan menunjukkan adanya

alkaloid dalam ekstrak (Devi, 2020).

e. Golongan fenol fasa gerak yaitu n-
heksan: etil asetat: metanol dengan
perbandingan (2:7:2). Setelah terelusi
lempeng diangkat dan dikeringkan,
diamati bercak pada lampu UV2ss nm
dan UV3gs Nm dengan penampak bercak
besi (111) klorida (FeCls). Analisis KLT
menggunakan

asam galat sebagai

Setelah itu dimasukkan ke dalam
chamber dan dibiarkan sampai jenuh. Lalu
chamber dijenuhkan dengan kertas saring
setelah jenuh silika GF 254 yang sudah
ditotol dimasukkan kedalam chamber,
setelah noda sampai pada batas atas
lempeng kemudian diambil dan diamati
hasil bercak noda dibawah sinar UV 254 nm
dan 3ss nm. Lalu Nilai Rf dan HRf dihitung
Harga Rf

perbandingan

dari bercak yang didapat.

dihitung dengan

sebagaimana persamaan sebagai berikut
R jarak yang ditempuh solut (cm)
jarak yang ditempuh fase gerak (cm)

Kemudian fase gerak disemprot

dengan pereaksi semprot yaitu pereaksi

amonia untuk golongan Flavonoid,

pereaksi Lieberman burchard  untuk

deteksi golongan saponin, dan pereaksi

besi (I11) klorida untuk deteksi senyawa

fenolik tanin.
pembanding
Tabel 3.1 Formulasi Sediaan Gel Ekstrak Daun Kelor
Sampel Formulasi Gel
F1 F2 F3
Ekstrak (gr) 9 9 9
HPMC (gr) 8 9 10
Gliserin (%) 8 8 8
Tietanolamin(%) 3 3 3
Nipagin (%) 0,1 0,1 0,1
Aguades Ad 100 ml 100 ml 100 ml
Pengujian sifat fisik b. Pengujian homogenitas dengan
Pengujian stabilitas sediaan gel mengoleskan zat yang akan diuji pada

setelah penyimpanan 1, 2 dan 3 minggu.
a. Uji organoleptik. Dengan pengamatan
langsung secara visual dan panca indra

pada warna, bentuk dan bau sediaan

sekeping kaca atau bahan lain yang
cocok, harus menunjukan susunan yang

homogen dan tidak butiran kasar
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c. Pengukuran vikositas sebanyak 100 ml

gel dimasukkan dalam cup 250 ml lalu
ukur viskositasnya dengan Viscometer
Brookfield lalu data dicatat, dianalisis
secara statistik (Warnida, 2016).
Viskositas sediaan gel yang cocok
untuk dikeluarkan dari kemasan tube,
memudahkan pemakaian sekitar 5000-
6000 cpas (Anggun & Pambudi, 2020).
. Uji pengukuran pH dengan pH meter
Ohaus yang direndam kedalam gel
ekstrak etanol daun kelor (Moringa
oleifera L.), kemudian ditunggu hingga
angka pH meter berhenti dengan stabil.
pH kulit sekitar 4,5-6,5 memenuhi
standar untuk persiapan kulit

. Uji daya  sebar Pengujiannya
meletakkan 0,5 gr gel ditengah alat
(kaca bundar), mula-mula timbang
bagian atas gelas dan meletakan diatas
massa gel, kemudian diamkan dalam
waktu satu menit, lalu mengukur
diameternya. Menambahkan 50 gr, 100
gr dan diberikan bertahap tingkatkan
beratnya. Pada beban tambahan yang
akan didiamkan selama 1 menit.
Konsistensi semi-padat yang nyaman
yaitu dengan daya sebar 5-7 cm.

. Uji daya lekat dengan mengoleskan 0,5
gr gel pada kaca objek, menutupinya
dengan kaca yang lain untuk menguji
daya lekat gel. Kemudian berikan beban

1 kg ke objek kaca selama 5 menit, lalu

pasang alat pada uji perekat dan
lepaskan beban 80 gr. Mencatat waktu
yang dibutuhkan benda kaca untuk
terpisah satu sama lain. Syarat daya
lekat yaitu > 1 detik

. Pengujian stabilitas formulasi  gel

adalah dengan uji siklus (cycling test).
Tes siklus dilakukan selama enam
siklus. Formulasi gel disimpan dengan
suhu £4°C (dingin) selama 24 jam,
kemudian dikeluarkan dan diletakan
dengan suhu ruang (+40°C). Dengan
melakukan hal ini dapat disebut sebagai
satu siklus (Suryani, 2017).

Uji Aktivitas Luka Bakar Ekstrak Daun
Kelor

a. Pembuatan luka bakar

Luka bakar dibuat dengan
menginduksi kulit punggung kelinci
dengan alat penginduksi panas berupa
lempeng logam bersuhu 800°C, selama
3 menit. Jarak antara luka lebih dari 5
cm. Tempelkan logam yang sudah
panas pada punggung kulit kelinci
sehingga terjadi pelepuhan dan kulitnya
terkelupas. Sebelum bulu punggung
kelinci dicukur, di anestesi dengan etil
klorida yang disemprotkan pada kulit
yang akan dibuat luka bakar (Sudjono,
2012). Pemberian masing-masing gel
ekstrak daun kelor sehari setelah
pembuatan luka sampai hari ke 14 dan

di berikan 2 kali sehari setiap pagi dan
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sore dengan cara dioleskan rata pada
punggung kelinci yang dibuat luka.

. Pemberian gel ekstrak daun Kkelor

Untuk penyembuhan efek luka

bakar, digunakan kelinci, akan dibuat 6
luka bakar dengan 5 bagian perlakuan:
Bagian | (control negativ), bagian Il
(formula I ekstrak etanol daun kelor
9%), bagian Il (formulasi 11 ekstrak
etanol daun kelor 9%), bagian IV
(formulasi 111 ekstrak etanol daun kelor
9%), bagian V
Bioplancenton gel pembanding), Bagian
VI (ekstrak daun kelor 9%). Luka yang

telah dibuat dioles sediaan uji dua kali

(control  positiv

sehari +0,3 gr. Kemudian ditutupi
dengan kain kasa steril dan plester
untuk mengurangi kontaminasi bakteri.
. Analisis data

Konsentrasi ekstrak kental daun
kelor dengan 3 variasi, kelompok 1l
dengan sediaan gel ekstrak daun kelor
(Moringa oleifera L.)9 %, kelompok 11l
dengan sediaan gel ekstrak daun kelor

(Moringa oleifera L.) 9 %, kelompok
IV dengan sediaan gel ekstrak daun
kelor (Moringa oleifera L.) 9 %. Data
penyembuhan luka bakar dianalisis
secara statistik dengan uji Saphiro wilk,
dilanjutkan dengan uji parametrik
analisis varian (ANAVA) satu jalan,
dilajutkan dengan uji Tukey dengan
taraf kepercayaan 95%. Pengujian

menggunakan progam SPSS versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 4.1 Hasil Penetapan Kadar
Lembab Serbuk Daun Kelor

No Jumlah serbuk kadar
(gram) lembab (%6)
1. 3.0 8
2. 3,0 8
3. 3,0 8
Rata — rata 8

Tabel 4.2 Rendemen Ekstrak Etanol
Daun Kelor

No Serbuk daun Ekstrak Rendemen
kelor (gr)  kental (gr) (%)

1. 1000 263,73 26,373

Tabel 4.3 Hasil Kandungan Kimia Ekstrak Daun Kelor

Identifikasi Hasil Ekstrak Interprestasi Hasil
Flavonoid Adanya warna jingga +
Fenol Adanya warna kehitaman +
Tanin Adanya warna hijau gelap +
Alkaloid Adanya endapan putih kekuningan +
Saponin Terbentuk buih yang stabil +

Tabel 4.4 Hasil Uji KLT Pada Ekstrak Etanol Daun Kelor

Senyawa Eluen Hasil Positif Hasil Penelitian
Kimia
Flavonoid n- Baku  pembanding = menggunakan Nilai Rf
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butanol:asam  Kkuersetin. Bercak berwarna biru, kuning Noda 1 =6 = 0,75 (putih)
8

asetat:air
(4:1:5)

atau hijau menggunakan reaksi semprot
pereaksi sitoborat dalam etanol.

Noda 2=% = 0,13 (jingga)
Noda 3 =% =0,38
(hijau kehitaman)

(+) Flavonoid

Fenol n-heksan: etil Baku pembading menggunakan asam Nilai Rf
asetat: galat. Bercak berwarna hijau, merah, Noda 1=3=0,37
methanol ungu, biru atau hitam dengan penampak ;.- 8
(2:7:2). noda menggunakan pereaksi semprot (+) Fenol
FEC|3
Tanin Methanol: Etil Baku  Pembanding  menggunakan Nilai Rf
asetat (8:2) Katekin. Bercak berwarna ungu dengan Noda 1=5 = 0,625 (ungu)
penampak noda menggunakan pereaksi 8
semprot FeCls; (+) Tanin
Alkaloid Etil asetat: Baku  pembanding  menggunakan Nilai Rf
Metanol:  Air piperin. Bercak berwarna biru, biru- Noda 1=%=0,37 (hijau)
(6:4:2) hijau, atau ungu dengan penyemprotan o
pereaksi dragendroff. Noda 2= % = 0,37 (ungu)
(+) Alkaloid
Saponin Klorofrom:me Baku  pembanding  menggunakan Nilai Rf
thanol sapogenin. Bercak berwarna hijau Noda1l=2=0,9
:air (12:7:2)  dengan penampak noda menggunakan 8

penyemprotan

preaksi

Liberman Bouchardat

semprot

(+) Saponin

Tabel 4.5 Hasil Uji Stabilitas Fisik Sediaan Gel Ekstrak Daun Kelor

Pemeriksaan Waktu Formulal Formulall Formulalll
(9%) (9%) (9%)
Warna Minggu 0 Coklat Coklat  Coklat
Minggu 1 Coklat Coklat  Coklat
Minggu 2 Coklat Coklat  Coklat
Minggu 3 Coklat Coklat  Coklat
Bau Minggu 0 Bau kelor Bau kelor Bau kelor
Minggu 1 Bau kelor Bau kelor Bau kelor
Minggu 2 Bau kelor Bau kelor Bau kelor
Minggu 3 Bau kelor Bau kelor Bau kelor
Homogenitas Minggu 0 Homogen Homogen Homogen
Minggu 1 Homogen Homogen Homogen
Minggu 2 Homogen Homogen Homogen
Minggu 3 Homogen Homogen Homogen

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa gel
dari minggu ke-O hingga minggu ke-3
mempunyai warna coklat dikarenakan
proses dari pengadukan yang merata. Bau
menunjukkan minggu pertama aromatik,

tetapi kemudian bau berkurang menjadi

tidak berbau seperti semula. Karena bau
kelor menguap dan tidak bertahan lama
dalam campuran basis yang konsentrasi
ekstrak daun kelor lebih banyak. Sediaan
ekstrak

gel menggunakan konsentrasi

etanol daun kelor yang sama tiap formula
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yang menyebabkan persamaan konsistensi

tiap formula. Konsistensi hasil  uji

stabilitas gel pada minggu pertama
berbeda dengan minggu berikutnya karena
awal dari pembuatan gel terdapat busa saat
pengadukan dan campuran dari masing-
masing basis. Homogenitas gel ditentukan
dengan  melihat

keseragaman  warna

dalam basis secara visual. Hasil

menunjukkan ketiga formula memiliki
homogenitas warna yang baik karena
warna yang merata pada basisnya selain
itu selama penyimpanan pada suhu kamar
tidak mengalami perubahan fisik dalam
homogenitasnya. Sebab proses pembuatan
gel semua bahan pembuatan gel ekstrak
daun kelor ini tercampur dengan sempurna

sehingga menghasilkan produk homogen.

Tabel 4.6 Hasil Uji pH Sediaan Gel Ekstrak Daun Kelor

Pemeriksaan =~ Waktu FI FIl FIII
Parameter uji ~ Minggu 0 5 6 6
Ph Minggu 1 5 6 6
Minggu 2 5 5 5
Minggu 3 6 5 6
Rata — rata 525 55 575
HASIL UJI PH
- 6,5
6 _
Z 55 -
5 5 | I _ |
E 4'5 | 1 _T -_T ! 4
uFl 5 5 5 6
mFll 6 6 5 5
Fl 6 6 5 6
KONSENTRASI

Grafik 4.1 Hasil Uji pH Sediaan Gel Ekstrak Daun Kelor

Uji pH sediaan ini bertujuan untuk
menentukan pH sediaan yang sesuai
dengan pH kulit agar tidak mengiritasi
kulit pada saat pemakaian. Dari grafik
tersebut, sediaan gel ekstrak daun kelor

memiliki nilai pH sesuai dengan pH kulit

yaitu 4,5 — 6,5 (Suyati, 2015). Jika sediaan
memiliki pH yang rendah atau asam maka
sediaan tersebut dapat mengiritasi kulit,
sedangkan jika sediaan memiliki pH yang
tinggi atau basa maka akan mengakibatkan

kulit menjadi kering saat penggunaan

Tabel 4.7 Uji Viskositas Sediaan Gel Ekstrak Daun Kelor

Pemeriksaan = Waktu Fl (9%) Fl1 (9%) FI11 (9%0)
(dPas) (dPas) (dPas)

Parameter uji Minggu 0 410212 4091+1,732  3949%0,577
viskositas Minggu 1 4336+10,016  4116+0,577 4008+1

Minggu 2 4578+7,211  4140+2,645 4060£2,516
Minggu 3 4822+2 4160+3,005 4112+1
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NILAI UJI VISKOSITAS

6000
@ 5000
+ 4000 | |
2 3000 — —] —
S 2000 —] — —
v 1000 S I .
Y 0 1 2 3
S |mF 4104 4344 4584 4824
= Fll 4093 4116 4140 4164
Flll 3950 4008 4060 4112

konsentrasi

Grafik 4.2 Uji Viskositas Sediaan Gel Ekstrak Daun Kelor

Semakin tinggi viskositas aliran

akan  semakin  besar  resistensinya,

viskositas berpengaruh terhadap laju

penyerapan obat, semakin kental akan
semakin  lama  penyerapan
2014).

viskositas dengan menggunakan spindle

obatnya

(Kuncari et al, Penentuan
64 dengan keceptan 50 rpm. Hasil uji
viskositas yang diperoleh telah memenubhi

persyaratan sesuai dengan standar tentang

nilai viskositas gel yaitu 2.000-50.000 cps.

gel
kekentalan

Pengukuran  viskositas untuk

mengetahui  seberapa besar
sedian gel yang mempengaruhi daya sebar
dan daya lekat gel ketika diaplikasikan
pada kulit atau membran mukosa. Menurut
BSNI/BSN/SNI yaitu pada SNI 16-4380-
1996 gel
pembersih kulit yaitu 3.000-50.000 cps

(Pertiwi et al., 2016).

nilai  viskositas sediaan

Tabel 4.8 Hasil Uji Daya Sebar Sediaan Gel Ekstrak Daun Kelor

Formula Berat beban Minggu0 Minggul Minggu2 Minggu 3
FI (9%) Atas kaca 460,557 5,0+0,264 5,3x0,208 4,1+0,057
50 5,240,208 5,3+0,253 5,3+0,251 4,840,152
100 54+0,802 6,2+0,707  6,2+0,577  5,1+0,153
FIl (9%)  Atas kaca 48+0,152 4,3+0,252 4,3+0,251 4,1+0,1
50 5,6+0,153 5,1+0,2 5,440,321 4,810,379
100 6,00 6,6+0,923 6,2+0,692 5,1+0,208
FII1 (9%) Atas kaca 480,577 4,240,115 4,2+0,115 4,2+0,1
50 5,2+0,173  5,5%0,1 5,5£0,378  5,3+0,435
100 51+0,572 5,8+0,1 6,1+0,529 5,840,493
Daya sebar semua formula memenuhi maka kemampuan zat aktif untuk
persyaratan dengan nilai daya sebar masuk menyebar dan kontak dengan  kulit

dalam rentang 5-7 cm, menunjukkan
konsistensi setengah padat yang nyaman
dalam penggunaan (Putra et al., 2017).

Semakin besar daya sebar yang diberikan,

semakin luas (Sayuti, 2015). Peningkatan

daya sebar menunjukkan bahwa sediaan

semakin encer.

JOSEPH

Journal of Science and Pharmacy |

38



Joseph (Journal of Pharmachy)

Volume_2 Nomor_1 Tahun 2022

eSSN: 2809-8196

Tabel 4.9 Hasil Uji Daya Lekat Sediaan Gel Ekstrak Daun Kelor

Hasil pemeriksaan

FormulaF1(9%) FormulaF2(9%) FormulaF3(9%0)

minggu ke- (dPas) (dPas) (dPas)
0 21,16+0,58 20,03+0,42 60,30+0,32
1 19,46+0,25 19,43+0,38 60,45+0,25
2 15,3340,30 16,16+0,55 60,37+0,30
3 11,26+0,32 11,53+0,35 60,54+0,30

Uji daya lekat bila semakin besar daya
lekat gel pada kulit, maka waktu kontak
antara gel dan kulit semakin lama,
sehingga absorbsi obat melalui kulit
semakin besar (Aisyah et al, 2017). Tidak

ada persyaratan khusus mengenai daya
lekat sediaan semipadat, namun sebaiknya
daya lekat sediaan semipadat lebih dari
satu detik (Afianti et al., 2017).

Tabel 4.10 Penutupan Rata-Rata Diameter Luka Bakar Selama 15 Hari (Cm).

Hari Persen rata-rata penyembuhan luka bakar
Kontrol Konsentrasi daun kelor
K (+) K(-) ekstrak Fl Fll Fll

0 0,00+0 0,00+0 0,00+0 0,00+0 0,00+0 0,00+0
3 9,31+0,08 0,66+0,01 10,2+0,01 10,2+0,1 23+0,15 35+0,1
6 32,71+0,05 30,0+0,11 22+0,58 27,5+0,1 55,1+0,15 82,5+0,06
9 7510 50,5+0,21 48,5+0,58 78+0,11 87,5+0,1 90,8+0,1
12 60,7+0,1 67,8+0,58 94,1+0,14 87,5+0,1 92 +0,06 96,5+0,06
15 98,9+0,15 95,9+0,58 99,5+0,1 97,5+0,1 96,6+0,15 99,5+0,1
Kontrol  positif ~ (Bioplacenton), negatif. Persentase penyembuhan luka

konsentrasi daun kelor 9% (Formula 1),
dan konsentrasi daun kelor 9% (Formula
3) aktifitas penyembuhan luka dimulai
pada hari ke-2, sedangkan konsentrasi
daun kelor 9%

menggunakan

(Formula 2) dan
penyembuhan ekstrak,
aktivitas penyembuhan luka juga dimulai
pada hari ke-2, serta kontrol negatif
aktivitas penyembuhannya dimulai pada
hari ke-3. Pada kontrol negatif (basis)
sebagai pembanding yang menyebabkan
aktivitas penyembuhannya dimulai paling
lama. Formula 3 menunjukkan aktivitas
penyembuhan luka yang paling cepat

dibandingkan dengan kontrol positif dan

sebesar 99,6% mendekati kontrol positif
(Bioplacenton). Pada hasil analisis Lavene
statistic nilai signifikansi adalah 0,201 >
0,05 data tersebut homogen. Hasil uji
ANOVA nilai signifikansinya adalah 0,824
> 0,05 artinya terdapat nyata. Kontrol
negatif (basis) tidak ada beda nyata
dengan formula 1 (9%) namun ada beda
nyata dengan kontrol positif
(Bioplacenton), formula 1l (9%) dan
formula 111 (9%). Hal ini menunjukkan
formula 11 (9%) aktfitas

penyembuhan luka yang paling rendah

memiliki

dibandingkan dengan kedua formula

lainnya. Ekstrak tidak ada beda nyata
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dengan formula Il (9%) dan ada beda
nyata dengan lainnya. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa formula 111 (9%)
memiliki aktivitas penyembuhan luka
bakar paling baik diantara ketiga formula,

kontrol positif dan negatif (basis).

SIMPULAN
Berdasarkan hasil pengamatan dapat
disimpulkan bahwa:

1. Gel ekstrak etanol daun kelor (Moringa
oleifera L.) dengan konsentrasi ekstrak 9%
menghasilakan mutu fisik yang baik.

2. Gel ekstrak daun kelor (Moringa oleifera
L.) formula tiga memberikan efek
penyembuhan luka yang efektif dibanding
formula satu dan dua.

3. Gel ekstrak etanol daun kelor (Moringa
oleifera L.) dengan konsentrasi 9% dengan
basis HPMC 8%, 9% dan 10% , memiliki
aktivitas terhadap penyembuhan luka bakar

pada punggung kelinci galur New Zealand.
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ABSTRACT

Background: Antioxidants are substances that inhibit or
prevent cell damage due to free radical oxidation. Red spinach
leaves (Amaranthus tricolor L.) contain flavonoid compounds,
saponins and tanins that have antioxidant potential. The purpose
of this study was to determine whether red spinach leaf extract
(Amaranthus tricolor L) with various types of gelling agent has
antioxidant activity and can be used as a pee-off gel mask
formulation. Purpose: This study formulated a gel peel-off mask
formulation with a variety of gelling agents, HPMC base 1%, Na
CMC 2%and PVA 14%, with the active ingredient 3.5% red
spinach leaf extract. Concentrated ethanol extract was obtained
by extracting using 96% ethanol solvent maceration.
Furthermore, testing the activity with the DPPH method,
identifying the phytochemical content and evaluating the peel-off
gel preparations using physical test parameters.Antioxidant
activity quantitative test with UV-VIS spectrophotometric DPPH
method at a wavelength of 517 nm with a comparison of vitamin
C. Method: From the research that has been done, it can be
concluded that red spinach leaves can be formulated into the most
stable peel-off gel mask, namely formula Il with a PVA base of
14% with an IC value of 57.04ug/ml showing the strongest
antioxidant activity and closer to the test parameters gel masks
and parameters against positive control.

Keywords: Red Spinach Leaves (Amaranthus tricolor L), Peel-of
gel mask, Antioxidant, DPPH (1.1-diphenyl-2- picrylhydrazyl).
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Latar Belakang: Antioksidan adalah zat yang menghambat
atau mencegah kerusakan sel akibat oksidasi radikal bebas.Daun
bayam merah (Amaranthus tricolor L.) mengandung senyawa
flavonoid, saponin dan tanin yang memiliki potensial
antioksidan.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
ekstrak daun bayam merah (Admaranthus tricolor L) dengan
variasi jenis gelling agent mempunyai aktivitas sebagai
antioksidan dan dapat dijadikan formulasi sedian masker gel pee-
off. Tujuan: Penelitian ini membuat formulasi masker gel peel-off
dengan variasi gelling agent yaitu basis HPMC 1%, Na CMC2%
dan PVA 14%, dengan bahan aktif ekstrak daun bayam merah
3.5%. Metode: Ekstrak etanol pekat didapatkan dengan cara
mengekstraksi mengunakan maserasi pelarut etanol 96%.
Selanjutnya pengujian aktivitas dengan metode DPPH,
identifikasi kandungan fitokimia dan mengevaluasi sediaan gel
peel-off menggunakan parameter uji fisik Aktivitas antioksidan uji
kuantitatif dengan metode DPPH spektofotometri UV-VIS pada
panjang gelombang 517 nm dengan perbandingan vitamin
C.Hasil: Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa daun bayam merah dapat diformulasikan menjadi masker
gel peel-off yang paling stabil yaitu formula III dengan basis PVA
sebesar 14% dengan nilai ICso 57.04pg/ml menunjukkan aktivitas
antioksidan paling kuat dan lebih mendekati parameter uji masker
gel dan parameter terhadap kontrol positif.

Kata Kunci: Daun Bayam Merah (Amaranthus tricolor L),
Masker gel peel-of ,  Antioksidan DPPH (I.I-diphenyl-2-
picrylhydrazyl).
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PENDAHULUAN

Centella asiatica dapat digunakan sebagai
antioksidan,  antigastritis,  antitumor,
penyembuhan luka, imunomodulator,
antiproliferasi, antibakteri dan sebagainya
Belwal T (2019). Salah satu penggunaaan
tanaman obat dapat digunakan untuk
mengobati masalah jerawat, Jerawat atau
acne vulgaris adalah penyakit peradangan
kronik kelenjar pilosebasea organisme
utama yang pada umumnya memberi
kontribusi terhadap terjadinya jerawat
adalah Propionibacterium acnes.
Propionibacteriu acnes adalah bakteri
gram positif yang memiliki bentuk sel
batang, panjang bervariasi antara 1-1,5
um, nonmotil, tidak membentuk spora dan
dapat tumbuh di udara dan memerlukan
oksigen mulai dari aerob atau anaerob
fakultatif sampai ke anaerob. Bakteri
Propionibacterium acnes mampu
melakukan fermentasi glukosa sehingga
menghasilkan asam propionat dan asetat

dalam jumlah yang banyak Narulita
(2017).

METODE
1. Determinasi

Tahap pertama dalam penelitian ini
adalah melakukan determinasi daun

pegagan (Centella asiatica). Determinasi

ini dimaksudkan untuk membandingkan
suatu tumbuhan dengan tumbuhan yang
lain yang sudah dikenal sebelumnya
(dicocokkan). Kunci determinasi adalah
petunjuk  yang  digunakan  untuk
menentukan spesies tumbuhan
menggunakan ciri yang bersifat spesifik
(morfologi) yang tidak dimiliki oleh

tumbuhan lainnya (Izza, 2018).

2. Pengolahan sampel dan pengeringan
bahan
pengumpulan bahan yang dilakukan pada
daun yaitu dimulai dari pengambilan daun
pegagan (Centella asiatica (L.)) dipetik
dengan tangan satu persatu secara acak,
kemudian dilakukan sorasi basah untuk
memisahkan cemaran (kotoran dan bahan
asing lain) dari bahan simplisia. Tahap
selanjutnya pencucian, pencucian
dilakukan dengan air bersih. Kemudian
daun pegagan (Centella asiatica (L.)) yang
telah dibersihkan, dirajang. pengeringan,
sortasi kering, perajangan dapat dilakukan
dengan pisau, pengeringan menggunakan
panas matahari hingga daun pegagan
kering, daun pegagan yang sudah kering
kemudian  diblender sampai  halus,
kemudian diayak, serbuk daun pegagan
diuji organoleptiknya dengan mengamati,

warna, bentuk, rasa, bau
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1. Uji Organoleptis

Uji organoleptis dilakukan untuk
mengetahui kebenaran simplisia
menggunakan panca indera dengan
mendeskripsikan bentuk, warna, bau, dan

rasa (Fitri, 2022).

2. Penentuan Susut Pengeringan
Ekstrak  diratakan dalam  botol
timbang dengan menggoyangkan botol
hingga lapisan 5 sampai 10 mm. Ekstrak
ditimbang sebanyak 1-2 gram dalam botol
timbang tertutup yang sebelumnya
dipanaskan pada suhu 105°C selama 30
menit dan telah ditara, biarkan botol
dalam keadaan tertutup untuk dingin
dalam eksikator hingga suhu kamar,
kemudian masukan ke dalam ruang
pengering, buka tutup dan keringkan pada
suhu 105°C hingga bobot tetap. Susut
pengeringan < 0,25% dihitung dalam nilai

persen (Djoko, 2020).

3. Pembuatan Ekstrak Daun Pegagan
Daun pegagan yang telah
dikeringkan, kemudian  dihaluskan.
Menimbang bobot serbuk daun pegagan
sebanyak 100 gram dan mencampurnya
dengan pelarut etanol 70% sebanyak 1500
ml dengan  perbandingan 1:7,5.

Memaserasi serbuk daun pegagan dengan

pelarut didiamkan selama 2 hari. Dalam
proses perendaman dilakukan
penggojogan minimal 3x dalam sechari.
Hasil dari proses perendaman disaring
kemudian dipekatkan dengan
menggunakan Vacum Rotary evaporator
pada suhu 40°C hingga diperoleh ekstrak
kental (Manu, 2013). Ekstrak pekat
dimasukkan wadah yang steril
(Rahmawati, 2017). Setelah didapatkan
ekstrak pekat, lalu diencerkan dengan

konsentrasi 20%, 30%, dan 40%.

1. Uji Bebas Etanol

Uji bebas etanol pada ekstrak daun
pegagan (centella asiatica) dilakukan
dengan cara, Ekstrak etanol daun
pegagan (centella asiatica) ditambah
beberapa tetes H?SO* pekat dan
CH’COOH, kemudian dipanaskan.
Tidak adanya bau  khas ester
menunjukkan hasil negatif (Kurniawati,

2015).

2. Uji Skrining Fitokimia

Uji skrining fitokimia ekstrak daun
pegagan (centella asiatica) bertujuan
untuk  melihat kandungan senyawa
metabolit sekunder yang terkandung
didalamnya meliputi Uji flavonoid,

saponin dan tannin.
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3. Persiapan Media Dan Pembuatan dari autoklaf dibiarkan sampai

Bakteri suhunya mencapai 450 -500C atau

Seluruh alat yang akan
digunakan dicuci bersih terlebih
dahulu dan dikeringkan. Alat-alat
kemudian di detoks dengan cara
direbus pada air mendidih yang
telah dicampur dengan tepol dan
kemudian di keringkan
menggunakan oven pada suhu
180°C selama 15 menit. Tutup
mulut tabung reaksi, gelas ukur,
dan Erlenmeyer menggunakan
kapas yang dibalut kassa kemudian
dibungkus dengan kertas payung,
kemudian bungkus Cawan petri
dengan kertas payung. Sterilisasi
dilakukan pada autoklaf pada suhu
121°C tekanan 1 atm selama 15
menit. Jarum ose disterilkan
dengan memijarkan pada api
Bunsen (Hapsari, 2018).

Inokulasi Bakteri

Prosedur pembuatan media
agar darah: Menimbang 40 gram
lood Agar Base (Oxoid).
Selanjutnya ditambahkan aquades
hinga 1000 ml, dan disterilkan
dengan autoklaf selama 15 menit

pada suhu 121°C. Setelah keluar

a. Sterilisasi hangat kemudian menambahkan

darah hewan kelinci steril yang
sudah didefibrinasi masing-masing
sebanyak 7 % kemudian dituang
pada cawan petri masing-masing 9
petri sebanyak 15 ml.
MHA (Mueller Hinton Agar)
Mueller Hinton Agar
dilakukan dengan menimbang 9,5
gram MHA, masukkan dalam
gelas  baker berisi  aquadest
sebanyak 250 mL. MHA
dihomogenkan dengan magnetic
stirer dan dipanaskan pada hot
plate selama + 20 menit pada suhu
150°C. Media harus benar-benar
homogen yang terlihat dari warna
kuning bening. Masukkan MHA
pada tabung erlenmeyer 500 ml,
tutup dengan kapas dan lakukan
sterilisasi pada autoklaf selama 15
menit pada suhu 121°C dan
tekanan 1,5 atm. Selanjutnya
menyiapkan 3 erlenmeyer
kemudian berikan label sesuai
dengan perlakuan P1, P2, P3 dan
K (kontrol).
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4. Pembuatan mc farland

Larutan baku Mc Farland 0,5 terdiri
dari dua komponen, yaitu larutan BaCl,
1% dan larutan H,SOs4 1%. Sebanyak
0,05 ml larutan BaCl 1% dicampur
dengan 9,95 ml larutan H,SO4 1%.
Standar larutan Mc Farland 0,5
ekuivalen dengan suspensi sel bakteri

dengan konsentrasi 1,5 x 108 CFU/mL.

Pembuatan suspense Bakteri

Sebanyak 2 ose bakteri uji hasil
peremajaan, disuspensikan dalam 2 mL
NaCl fisiologis dalam tabung reaksi
steril dan dihomogenkan dengan vortex
selama 15 detik, kemudian
kekeruhannya dilihat dengan
membandingkan kekeruhan standar 0,5
Mc. Farland I (konsentrasi bakteri 1,5 x
108 CFU/mL).

6. Uji aktivitas bakteri

Uji aktivitas ekstrak daun pegagan
dilakukan 3 kali replikasi
menggunakan metode difusi cakram
dengan perlakuan

konsentrasi 30%, 50%, 70%,

diantaranya

clindamisin sebagai kontrol positif dan
DMSO 10ul sebagai kontrol negatif.
Langkah pertama, bersihkan kedua

tangan menggunakan alkohol 70%,

kemudian suspensi bakteri yang telah
dibuat diambil sebanyak 1 ml dengan
menggunakan pipet lalu disebar secara
merata pada permukaan media yang
telah memadat. Media kemudian
didiamkan selama beberapa menit
sampai usapan pada permukaan
mengering (Sari, 2019). Kertas cakram
dengan tebal 5 mm direndam dalam
larutan uji dan larutan kontrol (positif
maupun  negatif) = masing-masing
sebanyak 20 pl dan didiamkan selama
5 menit, kemudian diangin-anginkan
sampai tidak ada larutan yang menetes.
Kertas cakram diletakkan diatas
permukaan media agar, jarak kertas
cakram antara satu dengan yang
lainnya sebesar 3 cm dan dari tepi
media sebesar 2 cm (Waluyo, 2004).
Cawan petri dibungkus dengan kertas
payung dan diinkubasi selama 24 jam
pada suhu 37°C. Aktivitas antibakteri
diamati dengan mengukur diameter
daerah hambat yang ditunjukkan
dengan zona bening yang dibentuk di
sekeliling kertas cakram menggunakan

jangka sorong (mm).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Determinasi
Determinasi dilakukan di
Laboratorium Biologi, Fakultas Keguruan
Dan Ilmu Pendidikan  Universitas
Muhamadyah Surakarta pada tanggal 19

April 2022.

2. Pengumpulan bahan

Daun bayam merah diperoleh di daerah
Purwodadi, Jawa Tengah pada tanggal 4-5
Juni 2022.

3. Pembuatan serbuk

Pembuatan serbuk dengan cara daun
yang telah dikeringkan segera diserbuk
dengan mesin penggiling lalu dilanjutkan
dengan menggunakan blender, diayak

dengan ayakan 60.

4. Pembuatan ekstrak

Serbuk daun bayam merah kering
500 gram dengan pelarut etanol 96%
sebanyak 5000ml. Dimaserasi selama 1
hari dalam botol coklat bejana tertutup
sambil sesekali diaduk dan disaring
dengan penyaring corong pisah. Sari
dikumpulkan dan diendapkan, kemudian
disaring dengan kertas saring, dan
filtratnya

divapkan menggunakan

evaporator  pada  suhu  50°C.Hasil

penguapan ini disebut ekstrak etanolik.

Hasil ekstrak daun bayam merah yang
didapat sebanyak 42gram dengan %

rendemen sebesar 8,4%.

5. Pembuatan masker peel-off
Pembuatan sediaan masker wajah
peel off dimulai dengan melarutkan
ekstrak etanol 96% sedikit demi sedikit
hingga ekstrak larut sempurna. Kemudian
di dalam tempat terpisah HPMC
pengerjaannya yaitu HPMC dilarutakan
dengan aquadest 80°C hingga
mengembang

dihomogenkan (wadah A). Pada wadah

sempurna. lalu

terpisah lainnya (wadah B). larutkan
nipagin dan  nipasol ke  dalam
propilenglikol. Larutkan Alfa Tokoferol
dengan sedikit propilenglikol (wadah C).
Kemudian campurkan wadah B dan
wadah C secara berturut-turut ke dalam
wadah A lalu diaduk hingga homogen.
Tambahkan ekstrak yang telah dilarutkan
etanol 96% sedikit demi sedikit, lalu aduk
hingga homogen, kemudian tambahkan
aquades hingga 100gr dan aduk kembali
hingga homogen. Diulangi dengan cara
yang sama varian gelling agent Na CMC
dan basis PVA.

IOSEPH Journal of Science and Pharmacy | 48



Joseph (Journal of Pharmachy)

Volume 2 Nomor 1 Tahun 2022

eSSN: 2809-8196

6. Identifikasi kandungan ekstrak daun bayam merah

Tabel 1. Hasil kandungan kimia ekstrak daun bayam merah

Identifikasi Hasil ekstrak Interprestasi hasil
Flavonoid Adanya warna jingga +
Saponin Terbentuk buih yang stabil +
Tanin Adanya wana coklat kehijauan +
Alkaloid Adanya endapan kekuningan +
Keterangan :
) : mengandung senyawa
) : tidak mengandung senyawa
7. Hasil uji skrining fitokimiasecara KL'T
Senyawa Eluen Penyemprotan Jumlah dan warna Rf
spot
Flavonoid n-butanol : Alumunium 4
asam setat :  klorida 5% Putih 0.32
air (4:1:5) Merah muda 0.64
UV366 nm Hijau 0.81
Merah muda 0.85
Saponin Kloroform : Liberman 3
methanol : Bouchardat Hijau 0.32
air (13:7:2) Biru 0.65
Hijau 0.78
Tanin n-butanol FeCl; 3
asam setat : Hitam 0.33
air (4:1:5) Hijau 0.56
UV366 nm Hijau 0.90
Alkaloid n-butanol Dragendorff 4
asam setat : Jingga 0.23
air (4:1:5) Putih 0.7
UV366 nm Putih 0.87
Putih 0.91
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8. Evaluasi Fisik Sediaan Masker

Tabel 1. Hasil pengamatan organoleptis

Warna hari ke-

Formula
0 7 14 21 28
FI Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau
kecoklatan  kecoklatan kecoklatan kecoklatan kecoklatan
FII Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau
kecoklatan  kecoklatan kecoklatan kecoklatan kecoklatan
FIII Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau
kecoklatan kecoklatan kecoklatan kecoklatan kecoklatan
Bau hari ke-
Formula
0 7 14 21 28
FI Khas Khas Khas Khas Khas
FII Khas Khas Khas Khas Khas
FIII Khas Khas Khas Khas Khas
Bentuk hari ke-
Formula
0 7 14 21 28
FI Encer Encer Encer Encer Encer
FII Kental Kental Kental Kental Kental
FIII Kental Kental Kental Kental Kental
Tabel 2. Hasil uji pH
Ph hari ke-
Formula Ket.
0 7 14 21 28
FI 5 5 5 6 MS
FII 5 5 5 5 6 MS
FIII 6 6 6 6 6 MS
Tabel 3. Hasil uji Viskositas
Uji Viskositas hari ke- Ket.
Formula
0 7 14 21 28
FI 6789 + 8965 + 11935+ 12354 + 13515 MS
0.577 0.577 1.527 1.527 +1
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FII 7822 + 11789 + 13552+ 15987 + 20674 £ MS
0.577 1.154 1.527 0.577 1.527
FIII 18565 + 20175+ 25133+ 27967 + 30895+ MS
0.577 0.577 0 0.577 0.577
Tabel 4. Hasil uji Daya Sebar
Formula Uji Daya Sebar hari ke- Ket.
0 7 14 21 28
FI 6.4+1.08 64+0 66+108 6=+0 6.5+0 MS
FII 5+£0 5+£0 5+£0 5+0 56+1.08 MS
FIII 56+1.08 6+0 7+0 7+0 7+0 MS
Tabel 5. Hasil uji Waktu Mengering
Formula Uji Waktu Mengering hari ke- Ket.
0 7 14 21 28
FI 25+0 23+0 23.5+0 22 +0 20 +0 MS
FII 2440 24.7 +0 23 +0 20 +0 18 £0 MS
FIII 26+0 24+0 2240 20+0 21+0 MS
Tabel 6. Hasil uji Homogenitas
Uji Homogenitas hari ke-
Formula Ket.
0 7 14 21 28
FI H H H H H H
FII H H H H H H
FIII H H H H H H
Tabel 7. Hasil uji Sineresis/Swelling
Uji Sineresis/Swellinghari ke-
Formula Ket.
0 7 14 21 28
FI TT TT TT TT TT TT
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FII TT TT TT TT TT TT

FIII TT TT TT TT TT TT

Tabel 8. Hasil uji Iritasi Kulit

Kestabilan fisik Presentase
Formula Hasil
Iritasi Tidak Iritasi Iritasi Tidak Iritasi
FI 0 3 0% 100%
FII 0 3 0% 100%
FIII 0 3 0% 100%

Kerangan tabel FI = Basis HPMC
FII = Basis Na CMC
FIIT = Basis PVA

9.  Uji Aktivitas Antioksidan menggunakan metode DPPH

Hasil panjang gelombang maksimum (A max) larutan DPPH 0.001% adalah 517 nm.
Penentuan nilai aktivitas antioksidan pada penelitian ini menggunakan metode DPPH.
Prinsip dari metode uji aktivitas antioksidan ini adalah pengukuran aktivitas antioksidan
secara kuantitatif yaitu dengan melakukan pengukuran penangkapan radikal DPPH oleh
suatu senyawa yang mempunyai aktivitas antioksidan dengan menggunakan
spektrofotometri UV-Vis sehingga dengan demikian akan diketahui nilai aktivitas
peredaman radikal bebas yang dinyatakan dengan nilai ICso (/nhibitory Concentration).
Nilai ICso didefinisikan sebagai besarnya konsentrasi senyawa uji yang dapat meredam
radikal bebas sebanyak 50%. Semakin kecil nilai ICso maka aktivitas peredaman radikal

bebas semakin tinggi.

Tabel 10. Data % Aktivitas Antioksidan dan ICsg
Sampel (% viv) Absorbansi % inhibisi ICso

Replikasi (nm)

FI 1 I 0.225 20.21 84.93
11 0.224 20.56
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II 0.223 20.92 %
FII 2 I 0.220 21.98 80%
11 0.219 22.34
11 0.218 22.69
FIII 14 I 0.199 29.43 57.04
11 0.198 29.78 %
11 0.197 30.14
K (+) I 0.145 48.58 5.01%
11 0.144 48.93
11 0.143 49.29
K (-) I 0 0 0
11 0 0
11 0 0
80pg/ml.

FI = Basis HPMC
FII = Basis NaCMC
FIII = Basis PVA
K (+) = Vitamin C
K (-) = Aquabidest

Keterangan

nilai IC50 masing-masing sampel
100.00%  84.93% 200,
30.00%
2 0
g 0.00%
T 40.00%
20.00%
0.00%
FI FOI FIO K& K
sampel
Gambar 2. Nilai ICso dan Sampel

Nilai ICso masker gel peel-off basis
PVA yang didapat adalah
57.04pg/ml, nilai ICso (HPMC) sebesar
84.93pug/ml, nilai 1Cso (NaCMC) sebesar

sebesar

Kontrol positif adalah vitamin C.
Nilai ICso vitamin C berdasarkan hasil
perhitungan yang didapat adalah sebesar
5.01pg/ml.

Berdasarkan hasil yang diperoleh
krieteria nilai ICso semua sampel yang
diuji memiliki nilai ICso antara 50-100
pug/ml, sehingga dapat disimpulkan
bahwa sampel tersebut memiliki potensi
antioksidan yang kuat. Suatu senyawa
dikatakan sebagai antioksidan sangat kuat
apabila nilai ICso kurang dari 50 pg/ml.
Kuat apabila nilai ICspantara 50-100
pg/ml. Sedang apabila nilai ICso berkisar
antara 100-150 pg/ml. dan lemah apabila
nilai ICso berkisar antara 150-200 pg/ml
(Asmarani, 2018).

Dari ketiga sampel yang memiliki
ICso
adalah masker gel peel-off basis PVA.

nilai mendekati  kontrol positif
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Hal ini karena berdasarkan hasil skrining
fitokimia, golongan senyawa yang diduga
berpotensi sebagai antioksidan didalam
ekstrak etanol daun bayam merah
(Amaranthus tricolor L.)yaitu flavonoid,
saponin, tanin, dan alkaloid. Senyawa-
senyawa tersebut mempunyai fungsi
salah satunya sebagai antioksidan.

Aktivitas antioksidan yang terdapat
pada sediaan masker peel off berasal dari
senyawa metabolit sekunder flavonoid,
yang mana aktivitas  antioksidan
flavonoid berkaitan erat dengan struktur
rantai samping dan juga substitusi pada
cincin aromatiknya. Kemampuannya
untuk bereaksi dengan radikal bebas
DPPH dapat mempengaruhi urutan
kekuatan  antioksidannya.  Aktivitas
peredaman radikal bebas senyawa
polifenol diyakini dipengaruhi oleh
jumlah dan posisi hidrogen fenolik dalam
molekulnya.

Perbedaan hasil dari nilai %
aktivitas antioksidan dianalisa secara
statistika. Berdasarkan analisis data yang
dilakukan adalah Kolmogorov Smirnov
test diperoleh nilai signifikansi 0,984
(p>0,05) artinya data terdistribusi normal,
dilanjutkan uji homogenitas diperoleh
signifikansi 0,439 (p>0,05) yang berarti

varian data data homogen. Hasil uji

dilanjutkan dengan metode one way
anova menunjukkan hasil 0,000 (p<0,05)
artinya ada perbedaan bermakna secara
signifikan, maka dilanjutkan dengan uji
Post Hoc test Tukey HSD menunjukkan
adanya  perbedaan rata-rata  yang

bermakna.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian yang diperoleh

dapat disimpulkan bahwa :

1. Formulasi masker gel peel — off
ekstrak daun bayam merah
(Amaranthus tricolor L.) dengan
variasi Hydroxypropyl
Methylcellulose (HPMC), Na
CMC dan Polyvinil Alcohol
(PVA) dapat dibuat menjadi
sediaan masker gel peel — off

2. Formulasi masker gel peel — off
ekstrak daun bayam merah
(Amaranthus tricolor L.) dengan
variasi Hydroxypropyl
Methylcellulose (HPMC), Na
CMC dan Polyvinil Alcohol
(PVA) sedian masker gel peel —
off tidak menunjukkan efek yang
signifikan terhadap kulit tangan.

3. Semua basis sediaan formulasi
masker gel peel-off ekstrak daun

bayam  merah  (Amaranthus

IOSEPH Journal of Science and Pharmacy | 54



Joseph (Journal of Pharmachy)

Volume 2 Nomor 1 Tahun 2022

eSSN: 2809-8196

tricolor L.) dapat digunakan
untuk masker.

4. Hasil uji antioksidan yang paling
stabil yaitu Formula III dengan
basis PVA sebesar 14% dengan
nilai 1C5057.04pg/ml
menunjukkan aktivitas

antioksidan paling kuat dan lebih

mendekati parameter uji masker

gel dan parameter terhadap

kontrol positif.
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ABSTRACT

Background: Allergies are immune system reactions that occur
after exposure to certain allergens. Antihistamines are widely used
for the treatment of a variety of conditions, including acute allergic
reactions, allergic rhinitis, allergic conjunctivitis, allergic asthma,
urticaria and atopic dermatitis. Examples of antihistamines that
are widely used are cetirizine and loratadine. Purpose: This study
aims to determine the percentage of use of cetirizine and loratadine
and to determine whether there is a significant difference in the use
of the two antihistamines. Method: The research conducted was
non-experimental, descriptive analysis, and retrospective. The
subjects in this study were all allergic patients who received
cetirizine and loratadine drugs at the Kusuma Farma Pharmacy
during January-July 2021. Then the analysis and calculation of the
percentage of cetirizine and loratadine drugs and the T-Test test
were carried out to test the differences in use between the two
drugs. Results: This study found that the majority of patients using
cetirizine and lortadi were male (50,87%). The most use of
Cetirizin was in January 2021 as many as 80 tablets and the least
in April 2021, while the most Loratadine use was in July 2021 as
many as 47 tablets and the least was in March. From January to
July 2021, the use of Cetirizin was 354 tablets (68.13%), while the
use of Loratadine in January to July 2021 was 167 tablets
(31.87%).Conclusion: From the results of the evaluation study of
the use of antihistamines Cetirizine and Loratadine in allergic
patients at the Kusuma Farma Kudus Pharmacy for the period
January to July 2021, the percentage of use of Cetirizine (68.13%)
and Loratadine (31.87%) drugs. Based on the results of statistical
testing, the T-test showed that there was a significant difference
between the results of using the antihistamine drug Cetirizin and
Loratadine

Keyword: Cetirizine, Loratadine, Pharmacy

Latar Belakang: Alergi adalah reaksi sistem imun yang terjadi
setelah paparan terhadap alergen tertentu. Antihistamin banyak
digunakan untuk pengobatan berbagai kondisi, termasuk reaksi
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alergi akut, rhinitis alergi, konjungtivitis alergi, asma alergi,
urtikaria dan dermatitis atopik. Contoh antihistamin yang banyak
digunakan adalah cetirizin dan loratadin. Tujuan: Penelitian ini
bertujuan mengetahui persentase penggunaan cetirizin dan
loratadine serta mengetahui ada tidaknya perbedaan yang
signifikan pada pengguaan kedua antihistamin tersebut. Metode:
Penelitian yang dilakukan adalah non Eksperimintal, analisis
deskriptif, dan retrospektif. Subyek dalam penelitian ini adalah
seluruh pasien alergi yang mendapatkan obat cetirizine dan
loratadine di Apotek Kusuma Farma selama bulan Januari-Juli
2021. Kemudian dilakukan analisa dan perhitungan persentase obat
cetirizine dan loratadine dan uji T-Test untuk menguji perbedaan
pengguaan antara kedua obat tersebut.

Hasil: Penelitian ini didapatkan hasil bahwa pasien pengguna
cetirizin dan lortadi paling banyak adalah laki-laki (50,87%).
Pemakaian Cetirizin yang paling banyak yaitu pada bulan Januari
2021 sebanyak 80 tablet dan yang paling sedikit pada bulan April
2021, sedangkan penggunaan Loratadine paling banyak pada bulan
Juli 2021 sebanyak 47 tablet dan yang paling sedikit adalah bulan
Maret. Bulan Januari sampai Juli 2021 pemakaian Cetirizin
sebanyak 354 tablet (68,13%), sedangkan pemakaian Loratadine
pada bulan Januari sampai Juli 2021 sebanyak 167 tablet (31,87%).
Simpulan: Dari hasil penelitian evaluasi penggunaan obat
antihistamin Cetirizin dan Loratadin pada pasien alergi di Apotek
Kusuma Farma Kudus periode Januari sampai Juli 2021 persentase
penggunaan obat Cetirizine (68,13%) dan Loratadin (31,87%).
Berdasarkan hasil pengujian statistik uji T-test menunjukkan hasil
adanya perbedaan yang signifikan antara hasil penggunaan obat
antihistamin Cetirizin dan Loratadin

Kata Kunci: Cetirizin, Loratadin, Apotek
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PENDAHULUAN

World  Allergy  Organization
(WAO) menunjukkan 22% penduduk dunia
menderita alergi dan terus meningkat setiap
tahun. Pada tahun 2014, diperkirakan kasus
alergi makanan terjadi pada 5% dewasa dan

8% pada anak-anak.

Alergi adalah reaksi sistem imun
yang terjadi setelah paparan terhadap
alergen tertentu. Alergen didefinisikan
sebagai komponen spesifik yang dikenali
oleh sel imun yang kemudian menimbulkan
reaksi imunologik yang diperantarai oleh

sel mast dan IgE (Boyce, et al., 2014).

Histamin  merupakan  mediator
kimia turunan asam amino histidin banyak
terdapat di paru-paru, kulit dan saluran
cerna. Zat ini disekresikan saat terjadi luka,
saat alergi yang dipengaruhi (antibodi) IgE
(Immunoglobulin E) atau tanpa IgE. Efek
yang ditimbulkan antara lain dilatasi
(pelebaran) pembuluh darah, tekanan darah
turun, meningkatnya permeabilitas kapiler,
efek gatal konstriksi bronkus dan
peningkatan asam lambung (Tjay &
Rahardja, 2007).

Antihistamin banyak digunakan
untuk  pengobatan berbagai  kondisi,
termasuk reaksi alergi akut, rhinitis alergi,
konjungtivitis alergi, asma alergi, urtikaria

dan dermatitis atopik (Anagnostou K, et al.,

2016). Antihistamin adalah zat yang dapat
mengurangi  atau menghalangi  efek
histamin terhadap tubuh dengan jalan
memblok reseptor histamin. Antihistamin
dan histamin berlomba untuk menempati

reseptor yang sama (Wolff, et al., 2012).

Cetirizine HCI merupakan obat
yang efektif dalam mengobati reaksi alergi
konjongtivitis seperti radang mata, alergi
kulit seperti urtikaria, infeksi  saluran
pernafasan dan reaksi alergi lainnya
(Swapna et al., 2014).

Loratadine dapat digunakan untuk
mengobati gejala alergi seperti mata yang
berair atau gatal, urtikaria kronis dan
bersin-bersin. Obat loratadine memiliki
efek samping vyang relatif sedikit
dikarenakan obat ini diabsorbsi pada bagian
proksimal (atas) saluran pencernaan
(Nayak et al., 2011 dan McEvory, 2008).

METODE

Penelitian yang dilakukan adalah
non Eksperimintal, analisis deskriptif, dan
retrospektif. Penelitian deskriptif ditujukan
untuk mendrikipsikan secara sistematis,
factual, dan akurat terhadap suatu populasi
tertentu  mengenai  faktor tertentu.
Retrospektif karena penelitian dilakukan
pengumpulan data dari peristiwa yang

sudah terjadi di masa lalu (masa lampau).
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Subyek dalam penelitian ini adalah
seluruh pasien alergi yang mendapatkan
obat cetirizine dan loratadine di Apotek
Kusuma Farma selama bulan Januari-Juli
2021. Kemudian dilakukan analisa dan
perhitungan persentase obat cetirizine dan
loratadine. Informan dalam penelitian ini
adalah Apoteker Pengelola Apotek dan
Asisten Apoteker Apotek Kusuma Farma
Kudus.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di Apotek
Kusuma Farma Kudus dengan
menggunakan data distribusi pengeluaran
obat Cetirizine dan Loratadine periode
bulan Januari sampai Juli 2021, penelitian
ini  menggunakan metode restropektif.
Didapatkan hasil pemakaian Cetirizin yang
paling banyak yaitu pada bulan Januari
2021 dengan penggunaan 80 tablet dan
yang paling sedikit pada bulan April 2021,
sedangkan penggunaan Loratadine paling
banyak pada bulan Juli 2021 dengan
penggunaan sebanyak 47 tablet dan yang
paling sedikit adalah bulan Maret. bulan
Januari sampai Juli 2021 pemakaian
Cetirizin sebanyak 354 tablet (68,13%),
sedangkan pemakaian Loratadine pada
bulan Januari sampai Juli 2021 sebanyak
167 tablet (31,87%). Analisa data-data

tersebut  dilanjutkan  dengan  cara

perhitungan menggunakan SPSS metode
uji T-Test.

Berdasarkan jenis kelamin pada
pasien  menggunakan  Cetirizin  dan
Loratadine di Apotek Kusuma Farma dapat

disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Persentase pasien berdasarkan jenis
kelamin

Bulan Laki-laki Perempuan
Januari 8 3
Februari 4 3
Maret 4 4
April 3 5
Mei 6 2
Juni 2 5
Juli 2 6
Jumlah 29 28
Persentase 50,87% 49,12%

Pada penelitian ini jumlah pasien
yang berjenis kelamin laki laki yaitu
50,87% dan pasien berjenis kelamin
perempuan yaitu 49,12%, pada penelitian
ini laki-laki lebih banyak dibandingkan
dengan pasien perempuan. Jenis kelamin
bukan merupakan faktor endogen yang
menyebabkan kulit seseorang rentan
terhadap paparan bahan dari luar, namun
hal ini semata-mata terjadi tergantung dari
jenis dan lama kontak terhadap alergen itu
sendiri (Fani, 2016).

Pada penelitian ini jumlah pasien
yang berjenis kelamin laki laki yaitu
50,87% dan pasien berjenis kelamin
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perempuan yaitu 49,12%, pada penelitian
ini laki-laki lebih banyak dibandingkan
dengan pasien perempuan. jenis kelamin
bukan merupakan faktor endogen yang
menyebabkan kulit seseorang rentan
terhadap paparan bahan dari luar, namun
hal ini semata-mata terjadi tergantung dari
jenis dan lama kontak terhadap alergen itu
sendiri (Fani, 2016).

Reaksi alergi digunakan untuk
menunjukkan  adanya  reaksi  yang
melibatkan antibodi IgE (immunoglobulin
E). Ig E terikat pada sel khusus, termasuk
basofil yang berada di dalam sirkulasi darah
dan juga sel mast yang ditemukan di dalam
jaringan. Jika antibodi IgE yang terikat
dengan sel-sel tersebut berhadapan dengan
antigen (dalam hal ini disebut alergen),
maka sel-sel tersebut didorong untuk
melepaskan zat-zat atau mediator kimia
yang dapat merusak atau melukai jaringan
di sekitarnya (Abbas, 2000).

Alergen bisa berupa partikel debu,
serbuk tanaman, obat atau makanan, yang
bertindak sebagai antigen yang merangsang
terajdinya respon kekebalan. Kadang istilah
penyakit  atopik  digunakan  untuk
menggambarkan sekumpulan  penyakit
keturunan yang berhubungan dengan IgE,
seperti rinitis alergika dan asma alergika

(Campbell & J.B. Reece, 2005).

Penyakit atopik ditandai dengan
kecenderungan  untuk  menghasilkan
antibodi IgE terhadap inhalan (benda-benda
yang terhirup, seperti serbuk bunga, bulu
binatang dan partikel-partikel debu) yang
tidak berbahaya bagi tubuh. Eksim
(dermatitis atopik) juga merupakan suatu
penyakit atopik meskipun sampai saat ini
peran IgE dalam penyakit ini masih belum
diketahui atau tidak begitu jelas. Meskipun
demikian, seseorang Yyang menderita
penyakit atopik tidak memiliki resiko
membentuk antibodi IgE terhadap alergen.
Reaksi alergi bisa bersifat ringan atau berat,
pada reaksi yang esktrim bisa terjadi
gangguan pernafasan, kelainan fungsi
jantung dan tekanan darah yang sangat
rendah menyebabkan syok anafilaksis,
yang bisa terjadi pada orang-orang yang
sangat sensitif (Janeway, 1999).

Data penggunaan Cetirizine dan
Loratadine di Apotek Kusuma Farma Bulan
Januari-Juli 2021 disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Persentase penggunaan cetirizine dan
Loratadine

Bulan Cetirizine Loratadine
(tablet) (Tablet)

80 31
Januari 50 10
Februari 50 21
Maret 20 41
April 70 15
Mei 62 21

JOSEPH journal of Science and Pharmacy | 60



Joseph (Journal of Pharmachy)

Volume_2 Nomor_1 Tahun 2022
eSSN: 2809-8196

Bulan Cetirizine Loratadine
(tablet) (Tablet)
Juni 15 47
Juli
Jumlah 357 186
Persentase 68,13% 31,87%

Perbedaan penggunaan Cetirizine
dan Loratadine setiap bulanya bervariasi
dari bulan Januari sampai bulan Juli 2021
bisa disebabkan karena faktor makanan,
gigitan hewan, perubahan cuaca dan pola
kebersihan dari setiap masing masing
pasien. Pada penelitian ini pasien yang
mendapatkan ~ resep  dengan  terapi
antihistamin  Cetirizine (68,13%) dan
Loratadin (31,87%).

Antihistamin  bertujuan  untuk
mengurangi  proses alergi dan dapat
mencegah atau mengobati ruam kulit pada
urtikaria, gatal, gigitan dan sengatan
serangga.

Menurut Asmahani (2015)
penelitian terhadap antihistamin cetirizine
menyebutkan bahwa pemberian cetirizine
dapat menurunkan durasi penggunaan
kortikosteroid  topikal.  Antihistamin
cetirizine aman digunakan dalam jangka
waktu lama, selain itu antihistamin juga
dapat digunakan sebagai terapi pada gejala-

gejala lain yang mengiringi dermatitis

atopik seperti asma bronkhial, rhino-
konjungtivitis, dan urtikaria.

Pada penelitian ini penggunaan
cetirizin ~ lebih  banyak  dibanding
penggunaan Loratadin bisa disebabkan
karena indikasi penyakit pasien yang lebih
efektif penggunaan cetirizin sebagai lini
pertama dalam pengobatan atau dilihat dari
mekanisme kerjanya yang lebih efektif.

Antihistamin Cetirizine merupakan
metabolit karboksilat dari antihistamin
generasi pertama hidroksizin,
diperkenalkan sebagai antihistamin yang
sedikit mempunyai efek sedasi. Obat ini
tidak mengalami metabolisme, mulai
kerjanya lebih cepat dari pada obat yang
sejenis dan lebih efektif dalam pengobatan
alergi. Efeknya antara lain menghambat
fungsi eosinofil, menghambat pelepasan
histamin dan prostaglandin. Efek dari
Cetirizin tidak menyebabkan aritmia
jantung, namun mempunyai sedikit efek
sedasi sehingga bila dibandingkan dengan
terfenadin, astemizol dan loratadin obat ini
lebih rendah (Andri,1993).

Cetirizine merupakan obat yang
efektif dalam mengobati reaksi alergi
konjongtivitis seperti radang mata, alergi
kulit seperti urtikaria, infeksi saluran
pernafasan dan reaksi alergi lainnya
(Swapna et al., 2014).

Loratadine merupakan bagian dari

antihistamin generasi ke dua golongan
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piperidine yang memberikan efek anti
alergik untuk waktu yang panjang dan
tanpa efek sedatif. Loratadine mencegah
simtom yang disebabkan oleh aktivitas
histamin pada kapiler, otot halus bronkus,
otot halus GI seperti: vasodilatasi;
peningkatan permeabilitas kapiler;
konstriksi bronkus; kontraksi otot Gl; dan
lain-lain. Mekanisme kerja loratadine yaitu
bersaing dengan histamin bebas dan
menunjukkan aktivitas antagonis yang
spesifik  (dimana antihistamin  tidak
mengeluarkan  efek  khasnya sendiri
melainkan dengan menghambat Kkerja
histamin) dan selektif terhadap reseptor H1.
Loratadine berinteraksi dengan reseptor H1
pada sel target, sehingga ketersediaan
reseptor untuk histamin  berkurang.
Interaksi ini  bersifat reversible atau
kompetitif karena inhibisi oleh antihistamin
dapat diatasi dengan  meningkatkan
konsentrasi histamin (Handley, et al.,
1998).

Loratadine tidak memiliki efek
sedatif, tidak memiliki antiserotonin,
antikolinergik sehingga memungkinkan
untuk digunakan secara luas untuk
pasientertentu. Loratadine mempunyai
farmakokinetik serupa dengan terfenadin,
dalam hal mulai bekerjanya dan lamanya.
Seperti halnya terfenadin dan astemizol,
mula-mula

obat ini mengalami

metabolisme menjadi metabolit aktif

deskarboetoksi loratadin  (DCL) dan
selanjutnya mengalami metabolisme lebih
lanjut Brannan, et al., 1995).

Pada penelitian ini menggunakan
uji T-test untuk melihat ada tidaknya
perbedaan dalam penggunaan cetirizin dan
loratadin menunjukkan hasil nilai t hitung
penggunaan antihistamin Cetirizin dan
loratadin adalah 1,047 dengan probabilitas
(sig.) 0,002, karena probabilitas (sig.) 0,002
< 0,005 maka Ho ditolak yang artinya
adanya perbedaan yang signifikan antara
hasil penggunaan obat antihistamin
Cetirizin dan loratadine. Dalam penelitian
ini  penggunaan cetirizin penggunaanya
lebih banyak dibandingkan loratadine
sebagai antihistamin, hal ini dibuktikan
dengan rata ratanya lebih  tinggi
dibandingkan dengan penggunaan
loratadine, hal ini bisa disebabkan karena
pengobatan lini pertama menggunakan

antihistamin cetirizin.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian evaluasi penggunaan
obat antihistamin Cetirizin dan Loratadin
pada pasien alergi di Apotek Kusuma
Farma Kudus periode Januari sampai Juli
2021 dapat diambil kesimpulan persentase
penggunaan obat Cetirizine (68,13%) dan
Loratadin (31,87%). Berdasarkan hasil
pengujian statistik uji T-test menunjukkan

hasil adanya perbedaan yang signifikan
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antara hasil penggunaan obat antihistamin

Cetirizin dan Loratadin
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